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ABSTRAK 
Nama  :   Aminullah  
NIM    :   40200111004 
Judul  :   Peranan Sunan Gunung Jati dalam Islamisasi di Kesultanan Cirebon 
Skripsi ini membahas tentang Peranan Sunan Gunung Jati dalam Islamisasi di 
Kesultanan Cirebon. Pokok masalah tersebut dibagi dalam tiga sub masalah atau 
pertanyaan penelitian yakni: 1) Bagaimana riwayat hidup Sunan Gunung Jati?, 2) 
Bagaimana islamisasi yang diterapkan oleh Sunan Gunung Jati?, dan 3) Bagaimana 
kontribusi Sunan Gunung Jati dalam Proses Islamisasi di Cirebon? 
Jenis penelitian adalah penelitian sejarah, dengan menggunakan metode 
pengumpulan data Library research (pustaka). Penulis mengkritik dan 
menginterpretasi sumber yang telah terkumpul sehingga menjadi sebuah Rekontruksi 
sejarah yang mudah dipahami bagi setiap pembaca, adapun pendekatan yang 
digunakan adalah antropologi, sosiologi, dan pendekatan Agama. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Sunan Gunung Jati (Syarif 
Hidayatullah),  adalah salah satu dari Wali Sanga yang biasa dengan sebutan gurunya 
para orang-orang Jawa. Sunan Gunung Jati seorang keturunan bangsawan 
(kesepuhan). Sejarah Cirebon dengan jelas mencatat jati diri dan silsilah Sunan 
Gunung Jati yang nasabnya dapat diurut hingga ke Rasulullah saw. Dari garis Ayah 
Sunan Gunung Jati merupakan putra dari Syarif Abdullah bin Nur Alam (atau Nurul 
Alim) dari Bani Hasyim. Sedangkan dari garis ibu, beliau merupakan putra dari Nyi 
Rara Santang (Syarifah Muda’im) Binti Prabu Jaya Dewata atau Raden Pamanah 
Rasa atau Prabu Siliwangi, 2) Strategi Sunan Gunung Jati dalam menyebarkan 
Agama Islam di Cirebon dilakukan dengan pendekatan agama, ekonomi, politik dan 
kultural. Dengan pendekatan tersebut maka dalam waktu yang relatif singkat Islam 
dapat menyebar hampir keseluruh wilayah Jawa Barat terutama di Cirebon. Selain 
menjadi Raja ia juga menjabat sebagai Dewan Wali Sanga untuk membantu para-para 
wali dalam penyebaran agama Islam, 3) Peranan Sunan Gunung Jati dalam 
memimpin Kesultanan Cirebon banyak memberikan kontribusi pada perkembangan 
dan penyebaran agama Islam di Tanah Jawa khususnya di Cirebon. Di antara bidang 
yang lebih berperan penting dalam penyebarannya adalah bidang politik. Hal ini 
disebabkan selain seorang Sultan ia juga seorang Dewan Wali Sanga yang dapat 
memobilisasi penyebaran kepada negara-negara yang telah ditaklukan oleh Sunan 
Gunung Jati. 
Manfaat dalam penelitian Peranan Sunan Gunung Jati dalam Islamisasi di 
Kesultanan Cirebon adalah dapat dijadikan sebagai rujukan untuk memperoleh hal-
hal tentang apa saja mengenai Sunan Gunung Jati dan dapat juga dijadikan sebagai 
hasil untuk memperoleh informasi secara kompleks tentang Sunan Gunung Jati dalam 
penyebaran agama Islam khususnya di daerah Cirebon.  
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Islam merupakan agama samawi terakhir yang diturunkan oleh Allah Swt. 
tentu tidak terlepas dari dua agama sebelumnya, yaitu Yahudi dan Nasrani. Dalam 
konteks sejarah tidak terlepas dari dua agama tersebut. Islam merupakan 
penyempurna dari kedua agama tersebut. Pertama dibawa kepemimpinan Nabi Musa 
a.s dan yang kedua dibawa kepemimpinan Nabi Isa a.s sedangkan yang terakhir di 
bawa kepemimpinan Nabi Muhammad saw. Ketiga agama ini memiliki tujuan yang 
sama, yakni tentang ketauhidan atau tentang ke-Esaan Allah dan mengajarkan syariat 
sebagai pedoman kehidupan manusia. 
Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. merupakan rahmat bagi 
seluruh alam dan beliau diutus sebagai penyempurna akhlak. Oleh karena itu, Islam 
memiliki karakteristik tersendiri. Demikian pula penyampaiannya kepada umat 
manusia, tentu memiliki kekhasan, yaitu adanya kewajiban umatnya untuk 
berdakwah, menyampaikan ajaran kepada seluruh umat sebagai penerus ajaran Nabi. 
Pada umumnya para ahli berpendapat bahwa agama Islam mencapai Indonesia 
sekitar paruh kedua abad ke-13, tetapi terdapat tanda-tanda yang menunjukkan bahwa 
agama Islam datang di Indonesia pada masa yang lebih awal lagi.1 
 
                                                             
1A. Daliman, Islam dan Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia, Yogyakarta: 
Ombak, 2012, h. 32. 
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Menurut Prof. Dr. Buya Hamka menyatakan bahwa: 
“Ahli sejarah ada yang berkata bahwa di zaman pemerintahan Yazid bin 
Muawiyah, Khalifah Bani Umayyah yang kedua, telah didapat sekelompok 
keluarga orang Arab di Pesisir Barat Pulau Sumatera. Artinya sebelum habis 
seratus tahun setelah Nabi kita Muhammad. Akan tetapi di kurun-kurun ketiga 
dan keempat hijriah, di zaman keemasan Daulah Bani Abbas di Baghdad sudah 
banyak pelajar dan pengembara bangsa Arab itu menyebut-nyebut pulau 
Sumatera, ketika mereka membicarakan suatu Kerajaan Budha yang dikenal 
dalam kitab-kitab mereka dengan nama “Syarbazah” atau Kerajaan Sriwijoyo 
yang terletak di Palembang, Ibu Negeri Sumatera Selatan sekarang ini.2 
 
Suatu kenyataan bahwa kedatangan Islam di Indonesia dilakukan secara 
damai.3 Berbeda dengan penyebaran Islam di Timur Tengah yang dalam beberapa 
kasus disertai dengan pendudukan wilayah oleh militer Muslim. Islam dalam batas 
tertentu disebarkan oleh pedagang, kemudian dilanjutkan oleh para da’i dan 
pengembara sufi.  
Orang yang terlibat dalam dakwah pertama itu tidak bertendensi apapun selain 
bertanggung jawab menunaikan kewajiban tanpa pamrih sehingga nama mereka 
berlalu begitu saja. Tidak ada catatan sejarah atau prasasti pribadi yang sengaja dibuat 
untuk mengabadikan peran mereka, ditambah lagi wilayah Indonesia yang sangat luas 
dengan perbedaan kondisi dan situasi. Oleh karena itu, wajar terjadi perbedaan 
                                                             
2Buya Hamka, Sejarah Perkembangan Kemurnian Ajaran Islam di Indonesia, (ttp: tp, tt),      
h. 1-2. 
3Azyumrdi Azra, Renaisans Islam Asia Tenggara, Sejarah Wacana dan Kekuasaan, 
Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1999, h. 8. 
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pendapat tentang kapan, dari mana, dan di mana pertama kali Islam datang ke 
Nusantara4. 
Islam datang di Indonesia ketika pusat-pusat kekuasaan Hindu-Budha 
mengalami kemunduran. Pada masa awal kedatangan Islam sekitar abad ke-12 dan 
ke-13 Kerajaan Sriwijaya sebagai pusat kekuasaan Hindu di Indonesia bagian barat 
mulai menunjukkan tanda-tanda kemerosotan. Demikian pula ketika Islam mulai 
berkembang secara luas pada abad ke-15 atau 16 yang merupakan pengaruh dari 
Kerajaan Demak yang mendirikan kerajaan Islam di Cirebon atas nama Raja Demak.5 
Allah berfirman dalam Q.S Ali-Imran/03: 85 
 َنِيِسِاَْخلا َنِم ِةَرِخآلا ِفِ َوُهَو ُْهنِم ََلبُْقي َنَلف ًانيِد ِمَلاْس
ِ
لإا ََْيْغ َِغْتَبي نَمَو﴿٥٨﴾  
 
Terjemahnya: 
 
Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan  
diterima (agama itu) dari padanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang 
yang rugi.6 
 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa ajaran agama Islam adalah ajaran yang 
benar dan ajaran rahmatan lil-alamin (ajaran agama keselamatan). Kalangan 
penganut agama Islam di Jawa tingkat atas (kalangan para bangsawan) ada 
sekelompok tokoh pemuka agama dengan sebutan Wali. Para wali itu dalam tradisi 
                                                             
4Musyrifah Susanto,  Sejarah Peradaban Islam Indonesia, Jakarta: Rajawali Pers, 2012,     h. 
8. 
5A. Daliman, Islam dan Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia, h. 142. 
6Kementrian Agama RI, Al-Qur`anulkarim Terjemah Tafsir Per-Kata, Bogor: Syamsil al-
Qur’an, 2007, h. 281. 
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Jawa dikenal sebagai “Wali Sanga” (Sembilan wali).7 Adapun sembilan orang wali 
yang dikelompokkan sebagai pemangku kekuasaan pemerintah yaitu Maulana Malik 
Ibrahim, Sunan Ampel, Sunan Bonang, Sunan Drajat, Sunan Giri, Sunan Muria, 
Sunan Kudus, Sunan Kalijaga, dan Sunan Gunung Jati. 
Sejarah Wali Sanga berkaitan dengan penyebaran dakwah Islamiyah di tanah 
Jawa. Sukses gemilang, perjuangan para wali ini tercatat dengan tinta emas. Dengan 
didukung penuh oleh kesultanan Demak Bintoro, agama Islam kemudian dianut oleh 
sebagian besar manyarakat Jawa, mulai dari perkotaan, pedesaan, dan pegunungan. 
Islam benar-benar menjadi agama yang mengakar.8  
Wali Sanga di dalam menyebarkan ajaran agama Islam di tanah Jawa ini tidak 
begitu saja melangkah, melainkan mereka menggunakan taktik dan strategi yang 
sudah diperhitungkan, dengan pertimbangan-pertimbangan yang matang, sehingga 
agama Islam disampaikan kepada rakyat dapat diterima dengan mudah dan penuh 
kesadaran, bukan karena terpaksa. 
Pada saat giat-giatnya Wali Sanga berjuang menyiarkan agama Islam, maka 
Sunan Gunung Jati  yang termasuk di dalamnya tidak ketinggalan untuk bangkit 
memperjuangkan syiar dan tegaknya agama Islam, khususnya di Kesultanan Cirebon.  
Islam masuk di Indonesia, pada khususnya di daerah Cirebon, pada tahun 
1302 M di pantai Pulau Jawa yang sekarang disebut Cirebon, ada tiga daerah otonom 
                                                             
7Mukhlis Paeni, Sejarah Kebudayaan Indonesia; Religi dan Filsafat, Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2009, h. 76. 
8Budiono Hadi Sutrisno, Sejarah Walisongo Misi Pengislaman di Tanah Jawa, Yogyakarta: 
GRAHA Pustaka, 2009,  h. 5. 
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bawahan kerajaan Pajajaran yang masing-masing dikepalai oleh seorang 
Mangkubumi. Ketiga daerah otonom ini adalah:  
1. Singapura/Mertasinga yang dikepalai oleh Mangkubumi Singapura. 
2. Pesambangan, yang dikepalai oleh Ki Ageng Jumajan Jati. 
3. Japura, yang dikepalai oleh Ki Ageng Japura.9 
Hal di atas tersebut adalah tentang proses masuknya Islam di Cirebon dari 
waktu ke waktu yang diawali dengan perkembangan Islam di Singapura/Mertasinga 
hingga sampai ke daerah Cirebon. 
Pada tahun 1479 M. Pangeran Cakrabuana sebagai penguasa Cirebon yang 
bersemayam di Kraton Pakungwati Cirebon menyerahkan kekuasaannya kepada 
Sunan Gunung Jati (Sinuhun Jati Purba) seorang kemenakan dan menantu Pangeran 
Cakrabuana dari Ibu Ratu Mas Rara Santang yang bersuamikan seorang Sultan Mesir 
yang bernama Makhmud Syarif Abdullah, seorang keturunan ke-21 dari Nabi 
Muhammad saw. Pada tahun ini juga Sunan Gunung Jati menghentikan upeti kepada 
Kerajaan Pakuan Pajajaran. Sejak inilah menjadi negara merdeka yang bercorak 
Islam. Pada tahun 1526 M, dibangunlah protektorat Kesultanan Banten Oleh Sunan 
Gunung Jati dengan kepala negaranya Pangeran Sebakingkin bergelar Sultan 
Hasanuddin, seorang putra Sunan Gunung Jati dari ibu seorang putri Banten. Setelah 
                                                             
9P.S Sulendraningrat, Sejarah Cirebon, Jakarta: PN Balai Pustaka 1985,  h. 17. 
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wafatnya Sunan Gunung Jati Pada tahun 1568 M barulah Banten merdeka dan 
berdaulat.10 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, pokok masalah yang akan menjadi 
bahasan peneliti adalah: Bagaimana Peranan Sunan Gunung Jati dalam Proses 
Islamisasi di Cirebon? Dengan mengambil sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana riwayat hidup Sunan Gunung Jati? 
2. Bagaimana islamisasi yang diterapkan oleh Sunan Gunung Jati? 
3. Bagaimana kontribusi Sunan Gunung Jati dalam proses Islamisasi di Cirebon? 
C. Filosofis Penelitian 
Peranan berasal kata peran. Peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat 
diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat.11 Peranan adalah 
bagian dari tugas utama yang harus dilakukan. Menurut Soekanto “Peranan 
merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status)”. Sedangkan menurut 
Nasution “Peranan adalah mencakup kewajiban hak yang bertalian kedudukan” serta 
menurut Usman mengemukakan “Peranan adalah terciptanya serangkaian tingkah 
laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta 
berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku.” 
                                                             
10P.S Sulendraningrat, Sejarah Cirebon, h. 19. 
11Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV Cet. I; Jakarta 
PT Gramedi Pustaka, 2007,  h. 845. 
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Sunan dalam budaya suku-suku di Pulau Jawa adalah sebutan bagi orang yang 
diagungkan dan dihormati, biasanya karena kedudukan dan jasanya kepada 
masyarakat. Kata ini merupakan penyingkatan dari “Susuhunan” kata ini berarti 
tempat penerima susunan jari yang sepuluh, atau dengan kata lain “Sesembahan”.12 
Gunung Jati merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Cirebon, Jawa 
Barat. Awalnya bernama Cirebon Utara, dan berubah menjadi Kecamatan Gunung 
Jati pada tahun 2006. Perubahan nama tersebut sebagai ciri adanya situs makam 
Sunan Gunung Jati yang merupakan salah satu dari Wali Sanga, tepatnya di desa 
Astana. Gelar Sunan Gunung Jati merupakan gelar yang diberikan oleh masyarakat 
kepada Syarif Hidayatullah.13 
Proses merupakan istilah yang tidak asing lagi dalam kehidupan sehari-hari, 
istilah proses memiliki cakupan makna yang sangat luas karena bisa diterapkan dalam 
berbagai bidang kehidupan dan ilmu pengetahuan. Proses merupakan suatu runtutan 
perubahan atau peristiwa dalam perkembangan sesuatu. Dalam suatu proses mungkin 
bisa dikenali oleh perubahan yang dibuat pada sifat-sifat dari satu atau lebih objek 
dibawah pengaruh proses itu sendiri.14 
Islamisasi adalah proses konversi masyarakat menjadi Islam. Dalam 
penggunaan kontemporer, mungkin mengacu pada pengenaan dirasakan dari sistem 
                                                             
12Sunan, Wikepedia The Free Encyclopedia (24 April 2014). http://   id. m . wikepedia. org. 
wiki. sunan (24 Juli 2015). 
13Gunung Jati, Wikipedia The Free Encyclopedia (6 April 2013). http:// id. m. wikipedia. org. 
wiki. gunung jati (24 Juli 2015). 
14Pengertian Proses, Wikipedia The Free Encyclopedia (13 Oktober 2014). http:// id. m. 
wikipedia. org. pengertian proses (24 Juli 2015). 
8 
 
sosial dan politik Islam di masyarakat dengan latar belakang sosial dan politik 
pribumi yang berbeda.15 
Cirebon adalah sebuah kabupaten di Jawa Barat yang terletak dibagian Timur 
yang berbatasan dengan Jawa Tengah. Dalam sektor pertanian, Kabupaten Cirebon 
merupakan salah satu produsen beras yang terletak di jalur pantura.16 
Dari uraian tentang makna perkata istilah diatas maka pengertian judul yang 
dimaksudkan peneliti  yaitu, suatu tindakan yang dilakukan Sunan Gunung Jati dalam 
mengembangkan agama Islam melalui bidang-bidang seperti hal yang diperjuangkan 
dan dikembangkan dalam proses Islamisasi di Kesultanan Cirebon. 
Ruang lingkup Penelitian dalam skripsi ini, akan berkisar pada riwayat hidup 
Sunan Gunung Jati, uraian-uraian tentang Sunan Gunung Jati dalam hal 
pengembangan agama Islam di Kesultanan Cirebon, serta usaha dalam metode atau 
taktik dan strategi dalam penyiaran agama Islam untuk menghadapi masyarakat pada 
masanya. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian ini membahas tentang bagaimana proses yang diterapkan oleh Sunan 
Gunung Jati dalam islamisasi di Kesultanan Cirebon dalam kurun waktu tempo dulu. 
Adapun refrensi yang di angkat oleh penulis sebagai berikut: 
                                                             
15Islamisasi, Wikipedia The Free Encyclopedia (24 Oktober 2014).  http://id.m.wikipedia.org  
(24 Juli 2015). 
16Cirebon, Wikipedia The Free Encyclopedia (11 Februari 2015).  http://id.m.wikipedia.org 
(22 juli 2015). 
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Sejarah Cirebon oleh P.S. Sulendraningrat Dalam buku ini menjelaskan 
tentang sejarah awal Cirebon dari awal perjuangan Islam sampai terbentuknya Islam 
itu sendiri. Adapun buku ini menjelaskan pula tentang perjuangan Sunan Gunung Jati 
dalam mendakwahkan agama Islam. 
Kisah dan Ajaran Wali Sanga Para Penyebar Agama Islam Di Tanah Jawa 
oleh H. Lawrens Rasyidi. Salah satu sumber informasi untuk mengetahui ajaran-
ajaran dan strategi penyebaran agama Islam di daerah Jawa Barat khususnya di 
wilayah Cirebon. Selain itu, buku ini juga berisi tentang riwayat hidup Sunan Gunung 
Jati dalam konteks kepribadiannya. 
Sejarah Wali sanga Misi Pengislaman di Tanah Jawa, karangan Budiono 
Hadi Sutrisno. Buku ini membahas tuntas tentang kecerdasan spiritual para wali 
dalam keberhasilannya melakukan misi keislaman di Pulau Jawa secara damai tanpa 
pergolakan, juga memaparkan tentang metode-metode dakwah para Wali Sanga yang 
berisikan tentang ajakan-ajakan untuk memeluk agama Islam, yang biasa membuat 
masyarakat dengan mudah  memeluk agama Islam. 
Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia, oleh 
Prof. A. Daliman. Buku ini menjelaskan tentang proses masuknya Islam di 
Nusantara. Selain itu, buku ini menjelaskan perkembangan kota-kota di kerajaan-
kerajaan yang bercorak Islam, konflik antara kerajaan-kerajaan Islam berikut tokoh-
tokohnya, hingga perjuangan kerajaan-kerajaan bercorak Islam di Nusantara. 
Sejarah Lengkap Wali Sanga oleh Masykur Arif. Dalam hal ini, buku tersebut 
membahas tentang sejarah asal usul para Wali Sanga dari masa kecil, dewasa, hingga 
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akhir hayat, diantaranya Sunan Gresik, Sunan Ampel, Sunan Bonang, Sunan Drajat, 
Sunan Giri, Sunan Kalijaga, Sunan Kudus, Sunan Muria, dan Sunan Gunung Jati, 
serta menyajikan cara-cara serta metode dakwah para Wali Sembilan  dalam 
menyebarkan agama Islam sehingga dapat diterima oleh masyarakat Jawa tanpa 
pergolakan yang sengit. Buku ini juga menyajikan tentang peninggalan-peninggalan 
para Wali Sanga serta keramah-keramah para Wali. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian sejarah, yaitu usaha untuk 
menemukan, mengembangkan, mengumpulkan data-data dan informasi tentang 
seorang tokoh secara sistematik guna menghasilkan informasi tentang seorang tokoh, 
bertujuan untuk mencapai suatu pemahaman tentang seorang tokoh dalam komunitas 
tertentu dan dalam bidang tertentu, mengungkap pandangan, motivasi, dan sejarah 
hidup seorang tokoh.  
2. Metode Pendekatan 
Penelitian ini adalah penelitian Sejarah adapun pendekatan yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Pendekatan  Antropologi 
Antropologi ini sebagaimana yang diketahui adalah ilmu yang mempelajari 
tentang manusia dan kebudayaan, dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha 
mencapai pengertian tentang makhluk manusia yang mempelajari keragaman bentuk 
fisik masyarakat dan kebudayaan, sehingga dengan pendekatan ini penulis dapat lebih 
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mengetahui keadaan manusia dan kebudayaan yang berkembang pada masa Sunan 
Gunung Jati. 
b. Pendekatan Sosiologi 
 Sosiologi adalah salah satu ilmu yang objek penelitiannya adalah manusia.17 
pendekatan sosiologi tersebut merupakan suatu landasan kajian sebuah studi atau 
penelitian untuk mempelajari hidup bersama dalam masyarakat, di dalam pendekatan 
ini penulis berusaha memahami dan melihat dari berbagai sudut pandang interaksi 
antara Sunan Gunung Jati dengan masyarakat di Cirebon  pada masanya.  
c. Pendekatan Agama 
 Agama jika dilihat dari definisinya secara subtansif berarti dilihat dari 
esensinya yang sering kali dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga 
menjelaskan religiusitas masyarakat berdasarkan tingkat ortodoksi dan ritual 
keagamaan, bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional suatu agama, dengan 
metode pendekatan agama ini  maka akan ada dasar perbandingan dengan tradisi 
sebelum Islam dan setelah masuknya Islam dengan melihat nilai-nilai religiusnya 
untuk dilestarikan dan dikembangkan sesuai ajaran Islam.18 
Prosedur pengumpulan dan pengolahan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
                                                             
17Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, Cet. III, 
Jakarta: Kencana, 2007, h. 15 
18Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, Yogyakarta: Penerbit Ombak, 
2011, h. 41-42 
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a. Heuristik 
Heuristik yaitu metode pengumpulan sumber, adapun metode yang digunakan 
adalah : 
Dalam pengumpulan data atau sumber, penulis menggunakan library research 
(pustaka), yakni membaca sumber-sumber bacaan yang ada hubungannya dengan 
permasalahan,19 mengumpulkan beberapa literatur-literatur yang berkaitan  dengan 
masalah-masalah yang akan dibahas dan akan dijadikan bahan acuan dalam penulisan 
ini. 
Teknik yang digunakan dalam library research (pustaka), adalah sebagai 
berikut : 
1) Kutipan langsung, yaitu mengutip suatu materi, pendapat tokoh, tulisan, 
dengan tidak mengubah redaksinya. 
2) Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip materi atau pendapat tokoh dengan 
menggunakan ikhtisar dan ulasan, sejauh tidak mengurangi sebagian garis 
besar redaksinya sehingga tidak jauh berbeda dengan aslinya.  
b. Kritik Sumber 
 Kritik adalah suatu teknik yang ditempuh dengan menilai data yang telah 
dikumpulkan. Dalam kritik ini ditempuh dua tahap yaitu kritik ekstern dan kritik 
intern. Adapun kritik ekstern adalah pengujian terhadap asli atau tidaknya sumber 
                                                             
19Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah,  h. 55. 
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dari segi fisik atau penampilan luar. Sedangkan kritik intern adalah isi yang terdapat 
dalam sumber data yang ada adalah valid atau menentukan keabsahan suatu sumber. 
c. Interpretasi 
Tahap ketiga dalam metode sejarah ini ialah interpretasi.  Sebelum sampai 
pada tahap historiografi terlebih dahulu fakta sejarah tersebut digabungkan dan di 
jelaskan atau diberi penafsiran terhadap sumber yang sudah melalui kritik, penulis 
berupaya membandingkan data yang ada dan menentukan data yang relevan dengan 
fakta yang diperoleh, kemudian mengambil sebuah kesimpulan. 
Dalam pengolahan data penulis menggunakan 3 macam metode, karenanya 
untuk mencapai apa yang diinginkan, maka penulis mengolah data yang selanjutnya 
diinterpretasikan dalam bentuk konsep yang dapat mendukung objek pembahasan 
dalam penulisan ini. Metode penulisan yang digunakan dalam pengolahan data 
tersebut sebagai berikut: 
1) Metode induktif, menganalisis data yang bertolak dari hal-hal yang bersifat 
khusus untuk selanjutnya mengambil kesimpulan ke hal-hal yang bersifat 
umum.  
2) Metode deduktif, yakni analisis data yang didasarkan pada hal-hal yang 
bersifat umum, kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus. 
3) Metode komparatif, yaitu metode yang memecahkan masalah yang 
membandingkan antara satu data dengan data yang lain, dan kemudian 
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menarik suatu kesimpulan.20 Hal ini dilakukan untuk membandingkan 
persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta objek yang diteliti 
berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. 
d. Historiografi 
Tahap ini adalah tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya 
ilmiah tersebut, merupakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah dari berbagai 
sumber yang telah diseleksi sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah 
yang bersifat kronologi atau memperhatikan urutan waktu kejadian.21 Serta 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. tujuan 
a. Untuk mengetahui  riwayat hidup Sunan Gunung Jati. 
b. Untuk mengetahui proses masuknya Islam di Cirebon. 
c. Untuk mengetahui kontribusi Sunan Gunung Jati dalam proses islamisasi di 
Cirebon. 
2. kegunaan 
a. Kegunaan teoritis 
Kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat pada perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya Sejarah Kebudayaan Islam. Hasilnya dapat dimanfaatkan 
                                                             
20Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek  (Jakarta: Rincka Cipta, 
2002),  h. 64.  
21Nugroho Notosusanto, Mengerti Sejarah  (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1986),  
h. 32-33. 
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lebih lanjut baik sebagai bacaan bagi generasi penerus dan menjadi bahan acuan 
dalam penelitian yang lebih lanjut, serta memberikan informasi bagi para pembaca 
tentang Sunan Gunung Jati dalam Proses Islamisasi di Kesultanan Cirebon. 
b. Kegunaan praktis 
Secara praktis kegunaan skripsi ini diharapkan dapat menambah keluasan 
pemahaman tentang peranan seorang Sunan Gunung Jati dalam Proses Islamisasi di 
Kesultanan Cirebon dengan menggunakan multitalenta yang dimilikinya, dan 
memberikan inspirasi bagi semua kalangan. 
 16 
BAB II 
PROFIL HIDUP SUNAN GUNUNG JATI 
A. Silsilah Sunan Gunung Jati 
Sunan Gunung Jati adalah salah satu dari wali sanga yang dengan sebutan 
gurunya para orang-orang Jawa. Sunan Gunung Jati bernama asli Syarif Hidayatullah 
merupakan salah satu dari sembilan wali penyebar Islam di tanah Jawa yang dikenal 
sebagai Wali Sanga. Gunung Jati yang menjadi gelarnya itu diambil dari nama 
gunung (sebenarnya hanya sebuah bukit) bernama Gunung Jati di kota Cirebon. Di 
puncak bukit tersebut beliau dimakamkan. Selain sebagai Wali Sanga, Sunan Gunung 
Jati juga merupakan sultan pertama di Kesultanan Cirebon yang didirikannya atas 
dukungan penuh dari Kesultanan Demak di tahun 1478 M. 
Sejarah Cirebon dengan jelas mencatat jati diri dan silsilah Sunan Gunung Jati 
yang nasabnya dapat diurut hingga ke Rasulullah saw. Dari garis Ayah Sunan 
Gunung Jati merupakan putra dari Syarif Abdullah bin Nur Alam (atau Nurul Alim) 
dari Bani Hasyim. Sedangkan dari garis ibu, beliau merupakan putra dari Nyi Rara 
Santang (Syarifah Muda’im) Binti Prabu Jaya Dewata atau Raden Pamanah Rasa atau 
Prabu Siliwangi II.1 
Meski terdapat perbedaan nama, dari berbagai literatur termasuk sejarah 
nasional di buku-buku pelajaran sekolah di tanah air, Sunan Gunung Jati tercatat 
sebagai salah satu anggota dewan mubaligh Wali Sanga yang berasal dari tanah Arab 
                                                             
1Catatan Hendra Jailani, Apakah Sunan Gunung Jati Keturunan Cina? (07 Mei 2013), http:/ 
/hendrajailani.blogspot.co.id/2013/05/apakah-sunan-gunung-jati-keturunan-china.html. (16 Oktober 
2015). 
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dan dapat di urut nasabnya hingga ke Rasulullah saw. berdasarkan dalam buku 
Maskur Arif yang menjelaskan bahwa silsilah Sunan Gunung Jati, sebagai berikut: 
 Sunan Gunung Jati alias Syarif Hidayatullah Al-Khan bin 
 Sayyid 'Umadtuddin Abdullah Al-Khan bin 
 Sayyid 'Ali Nuruddin Al-Khan alias 'Ali Nurul 'Alam bin 
 Sayyid Syaikh Jumadil Qubro alias Jamaluddin Akbar al-Husaini 
 Sayyid Ahmad Shah Jalal alias Ahmad Jalaludin Al-Khan bin 
 Sayyid Abdullah Al-'Azhomatu Khan bin 
 Sayyid Amir 'Abdul Malik Al-Muhajir (Nasrabad, India) bin 
 Sayyid Alawi Ammil Faqih (Hadhramaut) bin 
 Muhammad Sohib Mirbath (Hadhramaut) bin 
 Sayyid Ali Kholi' Qosim bin 
 Sayyid Alawi Ats-Tsani bin 
 Sayyid Muhammad Sohibus Saumi'ah bin 
 Sayyid Alawi Awwal bin 
 Sayyid Al-Imam 'Ubaidillah bin 
 Ahmad al-Muhajir bin 
 Sayyid 'Isa Naqib Ar-Rumi bin 
 Sayyid Muhammad An-Naqib bin 
 Sayyid Al-Imam Ali Uradhi bin 
 Sayyidina Ja'far As-Sodiq bin 
 Sayyidina Muhammad Al Baqir bin 
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 Sayyidina 'Ali Zainal 'Abidin bin 
 Al-Imam Sayyidina Hussain 
 Al-Husain putera Ali bin Abu Tholib dan Fatimah Az-Zahra binti 
Muhammad.2 
Sedangkan urutan dari silsilah ibunya yang merupakan keturunan Raja 
Pajajaran adalah Sunan Gunung Jati (Syarif Hidayatullah), Rara Santang (Syarifah 
Muda’in), Prabu Jaya Dewata (Raden Pamanah Rasa atau Prabu Siliwangi II), Prabu 
Dewa Niskala (Raja Galuh/Kawalih), Niskala Wastu Kancana (Prabu Siliwangi I), 
Prabu Linggabuana (Prabu Wangi), sebagai raja yang di Bubat.3 
Sebuah catatan yang cukup mencengangkan karena sama sekali bertentangan 
dengan arus utama catatan sejarah yang sekian lama dibukukan di tanah air. Sejarah 
Cirebon sendiri dengan tegas meyebutkan “Peran dakwah Syarif Hidayatullah 
didengar sampai di Kerajaan Demak yang baru berdiri 1478M. Dia kemudian 
diundang ke Demak dan ditetapkan sebagai “Penetap Panata Gama Rasul” di tanah 
Pasundan dengan gelar Sunan Gunung Jati, sekaligus berdirilah Kesultanan 
Pakungwati dengan gelar Sultan”.4 
Dari catatan tersebut jelas bahwa Sunan Gunung Jati hidup semasa dengan 
sultan Demak pertama yakni Raden Fatah. Mereka naik sebagai Sultan-pun di masa 
                                                             
2Maskur Arif, Sejarah Lengkap Wali Sanga dari Masa kecil, Dewasa, Hingga Akhir 
Hayatnya, Yogyakarta: DIPTA, 2013, h. 370. 
3Maskur Arif, Sejarah Lengkap Wali Sanga dari Masa kecil, Dewasa, Hingga Akhir 
Hayatnya, h. 370. 
4Catatan Hendra Jailani, Apakah Sunan Gunung Jati Keturunan Cina? (16 Oktober 2015). 
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yang hampir bersamaan di dua kesultanan yang berbeda. Sultan Trenggono sendiri 
adalah putra ketiga Raden Fatah yang naik tahta setelah kakaknya Pangeran Sebrang 
Lor atau Pati Unus gugur dalam penyerbuan melawan Portugis di Malaka. Dimasa 
pemerintahan Sultan Trenggono, Sunan Gunung Jati bahkan memainkan peran 
penting dalam penyerbuan ke Sunda Kelapa oleh pasukan gabungan Cirebon dan 
Demak yang dipimpin oleh Fatahillah.5 
Masih banyak versi lain yang menyebutkan silsilah tentang Sunan Gunung 
Jati. Salah satunya, disebutkan dalam Wali sanga, sebagaimana dikutip oleh Widji 
Saksono. Menyebutkan bahwa Sunan Gunung Jati adalah Syekh Zain bin Sayyid Es 
Raden Suta Maharja bin Syekh Maulana Ishaq.6 
Walaupun ada beberapa pendapat mengenai asal usul Sunan Gunung Jati 
namun tidak mengurangi ketenarannya sebagai salah satu tokoh penyebar Islam di 
Tanah Jawa. Malah, semua pendapat tersebut memperkuat keberadaan Sunan Gunung 
Jati, dan menggambarkan betapa kuatnya pengaruh Sunan Gunung Jati terhadap 
berbagai kalangan masyarakat yang tinggal di Jawa khususnya di Cirebon.  Sehingga, 
banyak kalangan berkepentingan dengan Sunan Gunung Jati, atau memiliki maksud-
maksud tertentu dengan keberadaannya. Sehingga mereka membuat silsilah  yang 
dapat menunjang nama baik komunitas mereka di Pulau Jawa. 
 
                                                             
5Catatan Hendra Jailani, Apakah Sunan Gunung Jati Keturunan Cina? (16 Oktober 2015). 
6Widji Saksono, Mengislamkan Tanah jawa; Telaah Atas Metode Dakwa Wali Sanga, 
Bandung: Mizan, 1995, h. 36.  
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B. Kelahiran, Masa Muda, dan Pendidikan 
1. Kelahiran 
Sunan Gunung Jati memiliki banyak nama, di antaranya Syarif Hidayatullah, 
Muhammad Nuruddin, Syekh Nurullah, Sayyid Kamil, Bulkiyyah, Syekh  
Madzukurullah, dan Makdum Jati. Sedangkan, dalam babad-babad, ia disebut Syekh 
Nuruddin Ibrahim Ibnu Israil, Syarif Hidayatullah, Said Kamil, Maulana Syekh 
Makdum Rahmatullah, yang kemudian diangkat menjadi Sunan Gunung Jati.7 
Dari sejumlah nama tersebut, yang paling dikenal di masyarakat adalah Sunan 
Gunung Jati dan Syarif Hidayatullah. Serta, masih banyak nama lain yang dikenal 
oleh masyarakat sebagai nama Sunan Gunung Jati, namun masih diperdebatkan oleh 
para sejarawan apakah termasuk Sunan Gunung Jati atau bukan, yaitu Falatehan atau 
Fatahillah.8 
Sunan Gunung Jati diperkirakan lahir tahun 1450 M. ayahanda bernama 
Syarif Abdullah bin Nur Alam bin Jamaluddin Akbar, seorang mubaligh dan musafir 
besar dari Gujarat, India, yang sangat dikenal sebagai Syekh Maulana Akbar bagi 
kaum Sufi di Tanah Air. Syekh Maulana Akbar adalah putra Ahmad Jalal Syah, putra 
Abdullah Khan, putra Abdul Malik, putra Alwi, putra Syekh Muhammad Shahib 
                                                             
7Feby Nurhayati dkk, Wali Sanga;Profil dan Warisannya, Yogyakarta: Pustaka Timur, 2007, 
h. 90. 
8Feby Nurhayati dkk, Wali Sanga; Profil dan Warisannya, h. 90. 
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Mirbath, ulama besar di Hadramaut, Yaman, yang silsilahnya kepada Rasulullah 
melalui cucunya, Imam Husain.9 
2. Masa Muda. 
Masa muda Sunan Gunung Jati dikisahkan bahwa dirinya mendalami ilmu 
agama sejak berusia 14 tahun dari para ulama Mesir. Ia sempat berkelana ke berbagai 
negara. Menyusul berdirinya Kesultanan Bintoro Demak, dan atas restu kalangan 
ulama lain, ia mendirikan Kesultanan Cirebon yang juga dikenal sebagai Kesultanan 
Pakungwati.10 
Sunan Gunung Jati atau Raden Syarif Hidayatullah mewarisi kecenderungan 
spiritual dari kakek buyutnya Syekh Maulana Akbar sehingga ketika telah selesai 
belajar agama di pesantren Syekh Kahfi beliau meneruskan ke Timur Tengah. 
Tempat mana saja yang dikunjungi masih diperselisihkan, kecuali (mungkin) Mekkah 
dan Madinah karena kedua tempat itu wajib dikunjungi sebagai bagian dari ibadah 
haji untuk umat Islam.11 
Masa muda Sunan Gunung Jati ia merupakan seorang mubalig yang dikenal 
dengan kedermawanannya karena dia salah satu pemimpin yang sangat bijak dalam 
memimpin Kesultanan Cirebon, sehingga ia mampu untuk mengayomi 
masyarakatnya di dalam kepemimpinannya. 
                                                             
9Wikipedia,      Sunan       Gunung        Jati      (05 Oktober 2015),       https    : //     id.      
wikipedia.    org/      wiki/         Sunan                     Gunung                 Jati                 (18 Oktober 2015). 
10Agung Dharmawan, Sejarah Sembilan Wali / Walisongo, Cirebon: DKP3, 2011, h. 4. 
11Jie zunai,    Makalah    Sunan    Gunung    Jati        (04 Mei 2012),      http:    
//jizuna.blogspot.co.id          /2012/05 makalah    sunan    gunung     jati.      html      (18 Oktober 2015). 
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Babad Cirebon menyebutkan ketika Pangeran Cakrabuawana membangun 
kota Cirebon dan tidak mempunyai pewaris, maka sepulang dari Timur Tengah, 
Sunan Gunung Jati atau Raden Syarif Hidayatullah mengambil peranan membangun 
kota Cirebon dan menjadi pemimpin perkampungan Muslim yang baru dibentuk itu 
setelah pamannya wafat. 
3. Pendidikan 
Dalam pendidikan, usia Sunan Gunung Jati berusia 14 tahun. Pada saat itu ia 
dikisahkan sudah rajin belajar, membaca, mengaji, mempelajari ilmu agama, bahkan 
sampai akhirnya membaca paling tinggi isinya dengan mengibaratkan membaca buku 
yang sangat rahasia. Maksudnya, jarang yang mampu menguak maknanya, akan 
tetapi Sunan Gunung Jati dapat mengerti arti di balik buku tersebut.12 
Di dalam mencari hakikat Islam, Sunan Gunung Jati berusaha keras untuk 
bertemu dengan Nabi Muhammad. Sebelum ia berguru langsung kepada Nabi 
Muhammad, ia bertemu dengan Nabi Sulaiman dan Nabi Khaidir. Nabi Sulaiman 
adalah raja yang agung yang kekuasaannya meliputi jin dan manusia, sedangkan Nabi 
Khaidir yang memiliki ilmu hakikat.13 
Meski hanya mitos. Akan tetapi, pernyataan di atas membahas tentang proses 
belajar Sunan Gunung Jati kepada Nabi Muhammad, Nabi Sulaiman dan Nabi 
                                                             
12Maskur Arif, Sejarah Lengkap Wali Sanga dari Masa kecil, Dewasa, Hingga Akhir 
Hayatnya, h. 390-391. 
13Maskur Arif, Sejarah Lengkap Wali Sanga dari Masa kecil, Dewasa, Hingga Akhir 
Hayatnya, h. 390-391. 
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Khaidir. Sunan Gunung Jati berguru hanya berupa sifat-sifat, kepemimpinan dan 
ketauhidan. 
Ini mensiratkan sebuah makna bahwa untuk mengetahui Islam dengan 
sempurna, Sunan Gunung Jati sangat ingin memahami siapa sebenarnya Nabi 
Muhammad sehingga diibaratkan dengan ingin menemui beliau. Setelah paham betul 
dengan Nabi Muhammad yang diutus oleh Allah untuk membawa ajaran Islam, 
tentulah keyakinan terhadap Islam sangatlah kuat.14 
Sebelum memahami Nabi Muhammad, Sunan Gunung Jati berusaha 
mempelajari nabi-nabi yang lain dengan mengibaratkan bertemu dengan Nabi 
Sulaiman dan Nabi Khaidir dengan nabi-nabi yang lain. Hal ini dapat memaknai 
sebagai langkah awal untuk memahami Nabi Muhammad. Dalam Islam, diyakini 
bahwa Nabi Muhammad sebagai penutup para nabi yang menyempurnakan ajaran 
para nabi-nabi sebelumnya atau bisa menjadi makna lain, yaitu Sunan Gunung Jati 
anak seorang raja, tentu di kemudian hari bisa diangkat menjadi raja. Oleh karena itu, 
ia belajar menjadi pemimpin kepada Nabi Sulaiman yang memiliki kerajaan yang 
besar.15 Selain belajar menjadi pemimpin ia juga belajar hakikat untuk mengetahui 
                                                             
14Maskur Arif, Sejarah Lengkap Wali Sanga dari Masa kecil, Dewasa, Hingga Akhir 
Hayatnya, h. 390-391. 
15Maskur Arif, Sejarah Lengkap Wali Sanga dari Masa kecil, Dewasa, Hingga Akhir 
Hayatnya, h. 390-391. 
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segala sesuatu. Selain mempelajari dari semua sifat-sifat nabi, ia juga belajar kepada 
beberapa Ulama besar di Timur Tengah.16 
C. Pernikahan 
Untuk memperjelas tentang keluarga Sunan Gunung Jati, disini akan 
disebutkan dengan jelas. Sebagaimana dituturkan oleh Feby Nurhayati dkk., Sunan 
Gunung Jati memiliki beberapa istri. Di antaranya, ia menikah dengan Nhay 
Kawunganten, putri dari pajajaran. Dijelaskan pula bahwa Sunan Gunung Jati 
menikah dengan Nyai Mas Siti Babadan dari Babadan, Cirebon. Selain itu, ia juga 
menikah dengan Rara Jati dari kalangan ningrat Cirebon. Istri Sunan Gunung Jati 
yang lain adalah Nyai Mas Tepasari dari daerah Bumiayu. 
Selain istri-istri tersebut, Sunan Gunung Jati juga dikisahkan menikah dengan 
seorang putri dari Cina yang bernama Ong Tien yang berasal dari Dinasti Ming yang 
pada saat itu Dinasti Ming telah beragama Islam. Pernikahan itu terjadi ketika ia pergi 
ke sana. Dari pernikahannya dengan putri Cina ini, ia tidak memiliki keturunan.17 
Meski hanya mitos. 
Mengenai pernikahan Sunan Gunung Jati dengan putri Cina, terdapat legenda 
menarik. Konon, ketika singgah di sana, ia menyebarkan Islam sambil membuka 
praktik sebagai tabib. Setiap orang yang datang berobat, mereka diajari berwudhu dan 
diajak shalat. Dengan wudhu dan shalat, penyakit mereka bisa sembuh. Karena itulah, 
                                                             
16Wikipedia,   Asal   Usul   Sunan   Gunung   Jati   (01 Februari 2014),   http://  
hadialwani.blogspot.co.id  /2014/02/   asal-usul     sunan     gunung     jati.     html    (19 Oktober 2015). 
17Feby Nurhayati dkk, Wali Sanga; Profil dan Warisannya, h. 94. 
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dalam waktu singkat, nama Syarif Hidayatullah, nama muda Sunan Gunung Jati, 
menyebar di seluruh pemjuru Cina. Lantas, Kaisar Cina tertarik untuk menguji 
kesaktian “sinse” dari Tanah Pasundan tersebut. Lalu, dipanggillah Syarif 
Hidayatullah untuk menghadap ke Istana sang Kaisar. 
Sebelum Syarif Hidayatullah datang, Kaisar menyuruh putrinya yang masih 
gadis, Lie Ong Tien, mengganjal perutnya dengan baskom sehingga tampak seperti 
orang hamil. Kemudian, sang putri disuruh duduk berdampingan dengan saudarinya 
yang memang hamil tiga bulan. 
Ketika Syarif Hidayatullah datang menghadap, kemudian kaisar menyuruhnya 
menebak di antara mereka yang mana benar-benar hamil. Tanpa berpikir panjang, 
Syarif Hidayatullah menunjuk Ong Tien. Kontan saja, Kaisar dan para abdinya 
tertawa terbahak-bahak. Akan tetapi, setelah itu, Istana menjadi geger. Sebab, 
ternyata Ong Tien benar-benar hamil, sedangkan kandungan saudarinya justru lenyap. 
Akhirnya, Kaisar meminta maaf kepada Syarif Hidayatullah, dan memohon agar Ong 
Tien dinikahi.18 Meskipun hanya mitos maka inilah kisah tentang Sunan Gunung Jati 
yang menikah dengan putri Cina yang bernama Ong Tien. 
D. Anak dan Murid 
1. Anak 
Menurut literatur sejarah, Sunan Gunung Jati memiliki lima orang anak, jika 
melihat sejarah Sunan Gunung Jati dalam pernikahanya yang  di sebutkan bahwa ia 
                                                             
18M. Hariwijaya, Wali Sanga; Penyebaran Islam di Nusantara, Yogyakarta: Pustaka Insan 
Madani, 2007, h. 60. 
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memiliki beberapa istri, namun dari pernikahnnya ia hanya memiliki lima orang anak 
dari istri-istrinya. Kelima anak itu merupakan hasil dari pernikahannya terhadap Nhay 
Kawunganten, Rara Jati, dan Nyai Mas Tepasari. 
Adapun anak dari pernikahannya sebagai berikut: 
a. Nhay Kawunganten, anaknya: Sabakingking (kelak menjadi Hasanuddin, Raja 
Banten) dan Siti Winahon (kelak terkenal dangan sebutan Ratu Ayu yang 
kemudian menikah dengan dengan seorang Sultan Demak.  
b. Rara Jati, anaknya: Jaya Kelana dan Brata Kelana (Pangeran Seda Lautan). 
c. Nyai Mas Tepasari, anaknya: Pangeran Pasarean. 
2. Murid 
Pada masa penyebaran ilmu, Sunan Gunung Jati memiliki beberapa murid, 
dalam mengajarkan ilmu-ilmu tersebut Sunan Gunung Jati pertama kali melakukan 
musyawarah ikhwal berbagai ilmu agama dengan Syekh Nuruljati. Kemudian dia 
memberi pelajaran kepada nasehat kepada Pangeran Kendal, Pangeran Kajoran, dan 
Pangeran Makdum. Dia juga bermusyawarah dengan Syekh Ampeldenta mengenai 
berbagai ilmu. Dia juga memberi pelajaran kepada penyebar agama yang terkenal, 
Syekh Natullah di Nusakambangan.19 Adapun Syekh Lemahabang yang berasal dari 
Baghdad yang beraliran Syiar Muntadar, beliau pula mengajarkan mengenai 
keagamaan kepada murid-muridnya yang keluar dari muridan Sunan Gunung Jati 
                                                             
19Ridin Sofyan dkk, Islamisasi di Jawa; Wali Sanga, Penyebar Islam di Jawa, Menurut 
Penuturan Babad, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, h. 193-194. 
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yaitu, Ki Gedheng Trusmi, Pangeran Trusmi, Ki Gedheng Caruban Girang, Pangeran 
Carbon, Ki Anggarakarsa, Pangeran Panggung, dan Ki Jaka Tingkir.20 
Kemudian Sunan Gunung Jati pergi ke Madura untuk memberi pelajaran 
kepada Pangeran Kejora dan memberikan dakwah kepada Raja Keling yang masih 
beragama Budha. Selanjutnya, Sunan Gunung Jati berdakwah di Negeri Campa, 
memberi pelajaran kepada Sunan Kalijaga.21 Dari satu sumber menyebutkan, bahwa 
Sunan Kalijaga sebagai Syekh Malaya ditemukan oleh Pangeran Modang (Sunan 
Gunung Jati) ketika tengah bertapa telanjang di perempatan jalan dekat pasar. tatkala 
keempat istrinya tidak mampu membangunkan Sunan Kalijaga, maka Pengeran 
Modang sendiri yang membangunkan Sunan Kalijaga disaat bertapa. Upaya Sunan 
Modang tersebut berhasil, sesudah ia berusaha membangunkan tapa Sunan Kalijaga 
selama tujuh hari.22 
Sunan  Gunung Jati juga memberi pelajaran kepada Syekh Bentong yang 
masih mempunyai darah Majapahit. Bersama wali lain, Sunan Gunung Jati 
menyelesaikan perselisihan ajaran dan pengajaran agama Syekh Siti Jenar. Sunan 
Gunung Jati memimpin sidang-sidang agama dan para wali Sembilan. Selain 
penyebaran agama, sebagai seorang Sultan, Sunan Gunung Jati terus melebarkan 
                                                             
20P.S. Sulendraningrat, Sejarah Cirebon, Jakarta: Balai Pustaka, 1985,h. 48. 
21Munawar J. Khaelani, Sunan Kalijaga Guru Orang Jawa, Yogyakarta: Cetakan Pertama, 
Asrakal, 2014, h. 28. 
22Ahmad Zulfikar, Peran Sunan Kalijaga dalam Pengembangan Agama Islam di Pulau Jawa; 
Skripsi, Makassar: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin, 2015, h. 27 
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kekuasaannya demi memperluas kekuasaan Islam, yaitu dengan mengalahkan Galau 
Kuningan dan Telaga.23  
E. Makam Sunan Gunung Jati 
Sunan Gunung Jati wafat pada tahun 1570 M. ia dimakamkan di desa Astana 
yang terletak sekitar 3 km di sebelah barat kota Cirebon, Jawa Barat. Sebelum 
meninggal, pada usia 89 tahun, ia menyerahkan kekuasaannya pada putranya, 
Pangeran Pasarean. Setelah itu, ia memusatkan dan menghabiskan sisa hidupnya 
dalam urusan keagamaan. Sedangkan, daerah Kesultanan Cirebon beserta 
perluasannya diserahkan kepada tokoh-tokoh lainnya. Untuk daerah Banten, 
diserahkan kepada putranya, Pangeran Sabakingking. Untuk daerah Jakarta, 
diserahkan kepada Rala Lahut. Daerah pajajaran diserahkan kepada pamannya, Haji 
Dzulaiman. Sedangkan Tegal diserahkan kepada Raja Sangara.24 
Makam Sunan Gunung terletak di Desa Astana di Gunung Jati Kabupaten 
Cirebon. Dari kota Cirebon, jaraknya sekitar 3 km. Sebenarnya, kompleks 
pemakaman Sunan Gunung Jati terdapat dua bagian yang dipisahkan oleh jalan raya 
Cirebon sampai Jakarta. Dua bagian tersebut menempati dua buah bukit, yaitu bukit 
Gunung Sembung yang ditempati oleh makam-makam Kesultanan Cirebon 
Keturunan Sunan Gunung Jati. Sedangkan di bukit lain yakni bukit Gunung Jati 
                                                             
23Ridin Sofyan dkk, Islamisasi di Jawa; Wali Sanga, Penyebar Islam di Jawa, Menurut 
Penuturan Babad,  h. 193-194. 
24Ridin Sofyan dkk, Islamisasi di Jawa; Wali Sanga, Penyebar Islam di Jawa, Menurut 
Penuturan Babad,  h. 195 
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(Amparang Jati), ditempati oleh para-para agamawan yang berperan dalam islamisasi 
Cirebon awal, seperti Syekh Datuk Kahfi.25 
Kompleks makam Sunan Gunung Jati terdiri atas 10 halaman, dan makam 
Sunan Gunung Jati berada di halaman paling atas yakni halaman sepuluh. Pada 
halaman pertama, terdapat bangunan kayu jati untuk memasuki halaman ketiga, 
seseorang harus melalui pintu Krapyak. Untuk memasuki halaman keempat, harus 
melewati pintu Pasujudan. Di halaman keempat ini terdapat tiga kompleks makam, 
yaitu Kompleks Makam Sultan Nurbuat, Kompleks Makam Sultan Sena Moh. 
Jamaludin, dan Kompleks Makam Saifuddin Matangaji. 
Selanjutnya untuk memasuki halaman kelima, seseorang harus melalui gapura 
Ratnakomala. Di halaman ini, tepatnya di sebelah barat, terdapat kompleks makam 
Adipati Awangga (Arya Kemuning). 
Memasuki halaman keenam, seseorang harus melalui pintu Jinem. Di halaman 
ini, terdapat dua kompleks makam yaitu Makam Sultan Madureja dan Makam Sultan 
Moh. Tajul Arifin. 
Memasuki halaman ketujuh, seseorang harus melalui pintu Rararoga. Di 
halaman ini, terdapat tiga kompleks makam, yaitu Makam Nyai Mas Rarakerta, 
Makam Moh. Komarudin, dan Makam Panembahan Anom Ratu Sesangkan. 
                                                             
25Feby Nurhayati dkk, Wali Sanga; Profil dan Warisanya, h. 97. 
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Melewati halaman kedelapan, seseorang harus melalui pintu Kaca. Di sini, 
terdapat tiga kompleks makam, yaitu Makam Adipati Anom, Makam Sultan Moh. 
Badidrin, dan Makam Jamaludin. 
Memasuki halaman kesembilan, seseorang harus melewati pintu Bacem. Di 
sini, terdapat beberapa makam, yaitu Makam Pangeran Cakrubuana, Makam  Nyi 
Ong Tien, Kompleks Makam Panembahan Ratu, Makam Adipati Keling, Makam 
Pangeran Sindang Garuda, Makam Sultan Syamsudiddin, dan Makam Ki Gede 
Bungko. 
Di halaman terakhir yaitu halaman kesepuluh terdapat makam Sunan Gunung 
Jati beserta keluarganya yang terdapat dalam cangkuk. Untuk memasuki halaman ini 
seseorang harus melewati pintu Teratai.26 
Jadi, sebelum Sunan Gunung Jati meninggal, semua persoalan Kesultanan 
diserahkan kepada anaknya dan orang lain yang pantas memegang. Ia menikmati sisa 
hidupnya dengan tenang dan mengajarkan ajaran-ajaran pada muridnya. 
                                                             
26Feby Nurhayati dkk, Wali Sanga; Profil dan Warisanya, h. 97-98. 
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BAB III 
ISLAMISASI YANG DITERAPKAN OLEH SUNAN GUNUNG JATI 
A. Strategi Sunan Gunung Jati dalam Pengembangan Agama Islam di Cirebon 
Sunan Gunung Jati atau Syarif Hidayatullah yang pada tahun 1479 M. 
mendapat restu dari Pangeran Cakrabuana dan Dewan Wali Sanga yang diketuai oleh 
Sunan Ampel telah menghentikan upeti kepada kerajaan Pajajaran yang menandakan 
telah berdirinya Cirebon. Cirebon dibawah kekuasaan Sunan Gunung Jati melepaskan 
diri dari kekuasaan Kerajaan Sunda Pajajaran dan menjadi negara Kerajaan Islam 
yang berdaulat. Kerajaan Sunda Pajajaran sendiri pada saat itu dipimpin oleh raja 
yang bergelar Sri Paduka (Baduga) Maharaja atau yang lebih dikenal dengan nama 
Prabu Siliwangi. Tempat pertama Islam diperkenalkan di wilayah Cirebon adalah 
pelabuhan Muara Jati dan Dukuh Pasambangan. Orang pertama yang mengenalkan 
Islam adalah Syekh Idofi Syekh Datuk Kahfi yang kemudian menetap dan 
mendirikan pesantren di Cirebon. Keberadaan pesantren merupakan awal dari proses 
islamisasi yang lebih terkoordinir, yang sebelumnya proses penyebaran hanya melalui 
sanak saudara kemudian menjadi lebih luas.1 
     Islamisasi yang diusahakan di Cirebon sendiri tidak serta merta diterima oleh 
masyarakat, karena pada dasarnya Cirebon merupakan bekas daerah kekuasaan 
Kerajaan Sunda Pajajaran, kerajaan bercorak Hindu-Budha. Proses Islamisasi di 
                                               
1Udis Pawiro, Peranan Sunan Gunung Jati Dalam Proses Islamisasi Di Kesultanan Cirebon 
Tahun 1479 - 1568 (24 Maret 2015) http://udipawiro.blogspot.co.id/2015/03/peranan-sunan-gunung-
jati-dalam-proses.html (19 Oktober 2015). 
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Cirebon sangat berkaitan dengan kehidupan masyarakat dengan kepercayaan-
kepercayaan lama bercampur dengan agama-agama yang pernah masuk, hingga 
sekarang agama Islam masuk pun ciri percampuran budayanya masih terasa, 
diantaranya adanya perayaan Panjang Jimat dan Rasulan. 
Pada saat sedang giat-giatnya mengajarkan agama Islam di Banten, Sunan 
Gunung Jati atau Syarif Hidayatullah di panggil pulang ke Cirebon karena tenaganya 
sangat dibutuhkan oleh Raja Cirebon. Setibanya di Cirebon, Sunan Gunung Jati 
diserahi  tugas untuk menggantikan Sri Mangana Pangeran Cakrabuana Haji 
Abdullah Iman al-Jawi sebagai Raja di Kerajaan Islam Cirebon yang telah 
dikuasainya selama 30 tahun. Kemudian setelah menyerahkan kekuasaan pada Sunan 
Gunung Jati, memilih hidup sebagai Muslim yang saleh  dengan mempelajari Ilmu 
Ma’rifatullah.Allah berfirman dalam Q.S An-Nahl/16: 125  
 َِةْكِْْحلِبِ َكِّ بَر ِليِبَس ِلِ
ِ
ا ُعْدا  َوُه َكَّ بَر َّن
ِ
ا ُنَسْحَأ َِهِ ِتَِّ لِبِ ُمْهلِداَجَو َِةن َ سَْحلا ِةَظِعْوَْملاَو
 َنيَِدتْهُْملِبِ َُْلَعَأ َوُهَو ِِلِيِبَس نَع َّلَض نَمِب َُْلَعَأ ﴿٥٢١﴾     
Terjemahnya: 
Seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik  dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah  yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.2 
 
                                               
2Kementrian Agama RI, Al-Qur`anulkarim Terjemah Tafsir Per-Kata, Bogor: Syamsil al-
Qur’an, 2007, h. 281. 
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Maksud dari ayat diatas adalah perkataan yang tegas dan benar yang dapat 
membedakan antara yang hak dengan yang bathil serta penyeruan untuk penyebaran 
agama Islam di muka bumi atas perintah yang telah Allah swt. Tentukan dalam ayat 
tersebut. 
Penobatan Sunan Gunung Jati sebagai penguasa Kerajaan Islam Cirebon 
dilakukan oleh para wali yang tergabung dalam Wali Sanga dari Jawa Timur di 
antaranya Raden Fatah  dari Kesultanan Demak yang didampingi oleh Panglima 
Perang Kesultanan Demak Fadhilah Khan. Peristiwa penobatan Syarif Hidayatullah 
sebagai Raja Kerajaan Islam Cirebon terjadi pada tahun 1479 M. Sejak tahun itulah  
Caruban Larang atau Cirebon menjadi pusat sebuah kesultanan Islam. 
Strategi Sunan Gunung Jati dalam pengembangan agama Islam di Cirebon, 
dilakukan dengan pendekatan agama, ekonomi, politik dan kultural. Dengan 
pendekatan tersebut maka dalam waktu yang relatif singkat Islam dapat menyebar 
hampir keseluruh wilayah Jawa Barat terutama di Cirebon. 
Setelah Sunan Gunung Jati menjadi penguasa kerajaan Islam Cirebon, secara 
damai ia mengajarkan  dan menyebarkan agama Islam. Pada saat itu, beribu-ribu  
orang berdatangan kepada Sunan Gunung Djati untuk berguru agama Islam. Pada 
awalnya kepala-kepala daerah di sekelilingnya mencoba menentang gerakan itu. 
Tetapi mereka melihat tantangannya tidak berguna, mereka membiarkan diri mereka  
sendiri terseret  oleh gerakan tersebut. Para bupati seperti Galuh, Sukapura, dan 
Limbangan menerima dan memeluk agama Islam dan menghormati Sunan Gunung 
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Djati. Para penguasa di sekitar Cirebon menganggap bahwa Sunan Gunung Djati  
adalah sebagai  peletak dasar bagi dinasti sultan-sultan Cirebon.3 
Dalam menjalankan pemerintahannya, Sunan Gunung Jati menggunakan 
sistem desentralisasi. Adapun pola kekuasaannya kerajaan Islam Cirebon 
menggunakan pola Kerajaan Pesisir, di mana pelabuhan mempunyai peranan yang 
sangat penting dengan dukungan wilayah pedalaman  menjadi penunjang yang vital. 
Struktur pemerintahan kerajaan Islam Cirebon menurut Carita Purwaka Caruban 
Nagari, terdiri dari Tumenggung sebagai pemimpin tertinggi, kemudian penasehat, 
dan pimpinan tentara atau lasykar yaitu para Adipati, kemudian para pemimpin 
wilayah yang lazim disebut dengan Ki Gedeng.4 
Adapun program-program yang dijalankan dalam memimpin pemerintahan di 
Cirebon, Sunan Gunung Jati adalah intensitas pengembangan agama Islam  ke 
segenap penjuru Tatar Sunda. Sedangkan di bidang ekonomi Sultan menekankan  
bidang perdagangan terutama dengan negeri-negeri di wilayah Nusantara. Selain  itu 
dikembangkan pula hubungan perdagangan dengan  negeri Campa, Malaka, Cina, 
India, dan Arab.5 
                                               
3Hoesen Djajadiningrat, Critische beschouwing van de Sadjarah Banten. Bijdrage ter 
kenschetsing van de Javaansche Geschiedschrijving, (Nederland, 1913), Diterjemahkan Tinjauan 
Kritis Tentang Sajarah Banten, Sumbangan Bagi Pengenalan Sifat – Sifat Penulisan Sejarah Jawa 
(Jakarta: Djambatan, 1983), th. 
4Sulasman, Sunan Gunung Jati dan Islamisasi Jawa Barat (09 Januari 2008), 
https://sundaislam.wordpress.com/2008/01/09/sunan-gunung-djati-dan-islamisasi-di-jawa-barat/ (19 
Oktober 2015). 
5Unang Sunarjo,  Kerajaan Cirebon 1479 – 1809 (Bandung: Transito, 1983), th. 
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Setelah  membangun kekuatan-kekuatan ekonomi, Sunan Gunung Jati sebagai 
kepala pemerintahan melakukan penataan pemerintahan baik di pusat maupun di 
wilayah-wilayah negeri. Untuk kelancaran pemerintahan, maka Sultan menempatkan 
kerabat-kerabat dan ulama-ulama sebagai unsur pimpinan pemerintahan baik pusat 
maupun daerah. 
Menyadari posisi Cirebon sebagai pusat penyebaran agama Islam, pusat 
kekuasaan politik, serta pusat perekonomian yang sangat strategis, maka Sunan 
Gunung Jati mempercepat pengembangan kota tersebut.  Untuk hal itu, maka ia 
menjalin hubungan dengan kerajaan Islam pesisir utara Jawa yaitu Kerajaan Islam 
Demak. 
Untuk  sarana  politik, Sunan Gunung Jati memperluas bangunan Istana 
Pakungwati sebagai tempat pusat kegiatan pemerintahan. Kemudian di bidang 
ekonomi, Sultan Cirebon  selain memperluas jaringan perdagangan, untuk 
mendukung kegiatan ekonomi dibuat jalan-jalan antara istana ke pelabuhan Muara 
Jati  dan pasar. 
Setelah Cirebon berada dibawah kekuasaan kesultanan Islam yang dipimpin 
oleh Syarif Hidayatullah atau Sayid Kamil, atau Syeikh Djati, atau Sunan Gunung 
Jati, maka kota tersebut tumbuh menjadi pusat kekuatan politik  Islam di Jawa Barat 
atau Tatar Sunda. Selain itu Cirebon dibawah kekuasaan Syarif Hidayatullah  selain 
sebagai pusat kekuasaan kesultanan Islam juga merupakan pusat penyebaran agama 
Islam dan sekaligus sebagai pusat perdagangan yang menjadi lintasan perdagangan 
internasional  yaitu lintasan perdagangan jarak jauh (long dintance trade line)  yang 
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dikenal perdagangan Jalur Sutra. Dengan demikian, maka dalam waktu singkat 
dibawah kekuasaan Sunan Gunung jati Cirebon  tumbuh menjadi sebuah kota yang 
berkembang dari sebelumnya. 
Sebagai sebuah kota yang berkembang dari sebelumnya, Cirebon mempunyai 
karakteristik  di antaranya sebagai berikut: 
1. Tumbuhnya kehidupan kota yang bernafaskan Islam dengan pola penyusunan 
masyarakat serta hirearki sosial yang kompleks. 
2. Berkembang arsitektur baik yang sakral maupun yang profan seperti Mesjid 
Sang Cipta Rasa, Keraton, dan bangunan lainnya yang mengadaptasi rancang 
bangun dan ornamen pra-Islam. 
3. Tumbuhnya karya seni baik itu seni pahat, seni lukis, maupun sastra Islam. Hal 
ini bisa dilihat dari hasil karya seni seperti seni batik, seni musik, kaligrafi, dan 
karya sastra serta lainnya. 
4. Tumbuh subur pendidikan Islam yaitu pesantren di sekitar Cirebon. 
5. Cirebon masuk dalam jaringan penyebaran agama Islam yang dipimpin oleh 
Wali Sanga.6 
Di samping hal-hal tersebut di atas yang menjadikan tumbuhnya Cirebon 
sebagai sebuah kota yang berkembang dari sebelumnya adalah: 
Pertama, dukungan sarana dan prasarana esensial pemerintahan dan ekonomi 
sebagai sebuah ibu kota Kerajaan Pesisir seperti: 
                                               
6
 Sulasman, Sunan Gunung Jati dan Islamisasi Jawa, (19 Desember 2015). 
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 Keraton sebagai tempat kediaman resmi raja (Kepala Negara / Susuhunan dan 
pusat pemerintahan terletak tidak jauh dari Pelabuhan Muara Djati. 
 Mesjid Agung sebagai tempat ibadah dan tempat merumuskan program 
pengembangan agama Islam. 
 Pelabuhan utama Muara Djati dapat diandalkan untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat dan kerajaan. 
 Jalan raya utama yang menghubungkan keraton sebagai pusat pemerintahan 
dengan pelabuhan sebagai pusat perekonomian, dan Mesjid sebagai pusat 
keagamaan. 
 Pasar sebagai pusat perdagangan di Pasambangan.7 
Kedua, telah dikuasainya daerah-daerah belakang (hunterland)  yang 
diandalkan untuk mensuplai bahan pangan. 
Ketiga, dibentuknya pasukan laskar yang dipimpin para dipati (panglima) 
yang berwibawa dan loyal pada Kerajaan. 
Keempat, adanya penasehat raja di bidang pemerintahan maupun agama. 
Kemudian diangkatnya  penasehat yang merupakan  pembantu utama di tingkat pusat, 
kemudian  kepala wilayah yaitu Ki Gedeng yang loyal  pada raja dan berdedikasi 
tinggi dan berwibawa. 
Kelima, terjalinnya hubungan antar  negeri yang erat antara Cirebon dan 
Demak. 
                                               
7
 Sulasman, Sunan Gunung Jati dan Islamisasi Jawa Barat, (19 Desember 2015). 
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Keenam, mendapat dukungan penuh dari para wali yang tergabung dalam 
Wali Sanga yang mempunyai kharisma dalam masyarakat terutama di pesisir pantai 
Utara Jawa. 
Ketujuh, bebasnya Cirebon dari ancaman Kerajaan Sunda Pajajaran (Prabu 
Siliwangi) karena Cirebon dianggap masih ada pertalian darah dengan penguasa 
Pajajaran.8 
Kesultanan Islam Cirebon  secara  geopolitik  menampilkan strategi 
situasional  yang tepat. Hal itu disebabkan karena  pada saat muncul kekuatan Islam 
di Tatar Sunda di wilayah itu tengah terjadi rotasi lokalisasi pusat kekuasaan dari  
pedalaman  yaitu pusat kekuasaan kerajaan Hindu  ke pesisir.  Jadi pada saat yang 
bersamaan di daerah pesisir tumbuh dengan mantap pusat kekuasaan Islam di daerah 
pesisir.  Disini sangat memungkinkan  bahwa pada masa kesultanan Islam Cirebon, 
terjadi percampuran  antara etnis Sunda dan Jawa yang kemudian melahirkan sub-
etnik sunda yaitu Cirebon. mereka  adalah orang Cirebon, yang berbahasa Jawa 
Cirebon, dan mengembangkan  budaya Cirebon. Dengan demikian, Kesultanan 
Cirebon telah melahirkan  karakteristik masyarakat yang beragam budaya, dengan  
ciri  kehidupan kota bandar dengan masyarakat religius dan egalitarian, sesuai dengan 
konsep ummah.9 
Cirebon sebagai sebuah  pusat kekuasaan politik dan dakwah berada diantara 
pusat-pusat kekuasaan lainnya. Untuk menjelaskan mengenai hal tersebut  perlu 
                                               
8
 Sulasman, Sunan Gunung Jati dan Islamisasi Jawa Barat, (19 Desember 2015). 
9Ayat Rohaedi, dkk, Pustaka Pararatwan I Bhumi Jawadwipa (Jawa Barat: Yayasan 
Pembangunan, 1989), h. 308 
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dijelaskan bagaimana geostrategi Cirebon pada abad ke-16 terutama aspek ekonomi 
dan politik. Hal ini perlu dijelaskan bahwa peran Cirebon  sebagai pusat kekuasaan 
dan dakwah Islam merupakan  bagian inheren dari sosialisasi Islam di Jawa Barat. 
Secara ekonomis Kesultanan Islam Cirebon  yang dipimpin oleh Sunan 
Gunung Jati  berada didalam jalur internasional perdagangan jarak jauh yaitu 
perdagangan jalur sutra. Dengan letaknya yang strategis secara ekonomis, maka di 
kesultanan Cirebon  tumbuh dan berkembang pemukiman  bagi para pelaku ekonomi 
baik yang berasal dari dalam maupun luar Cirebon atau pendatang.  Hal inilah  yang 
mendorong  Cirebon muncul kota bandar dan merupakan salah satu bandar utama di  
pantai Utara Jawa. Letak  Kesultanan Cirebon secara diametral  berada pada jalur 
antara Banten dan Jayakarta di bagian Barat dan  Demak, Jepara, Tuban, Gresik dan 
Giri di bagian Timur. Dengan demikian posisi bandar Cirebon berada  ditengah 
jaringan  ekonomi perdagangan dan penyiaran Islam baik ke Barat maupun ke Timur. 
B. Ajaran-Ajaran Sunan Gunung Jati 
Terdapat ajaran Sunan Gunung Jati yang berupa pepatah-pepatah 
(pakhlakribahasa) yang sampai sekarang masih diajarkan oleh keturunannya melalui 
Sultan Kesepuhan dan kerabat Keraton Cirebon. Pepatah-pepatah itu mengandung 
ajaran hidup berupa pandangan hidup, anjuran, pesan, teguran, nasihat, kritik, dan 
lain sebagainya pepatah-pepatah tersebut mengajarkan berbagai hal, seperti 
ketakwaan, akhlak yang baik, kedisiplinan, dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya, 
40 
 
marilah kita simak pepatah-pepatah Sunan Gunung Jati, sebagaimana yang telah 
ditulis Dadan Wildan, sebagai berikut.10 
 
1. Petatah-petitih yang Berkaitan dengan Ketakwaan dan Keyakinan. 
Ingsun titipna tajug lan fakir miskin. 
Yen sembahyang kungsi tertaling gundewa. 
Ibadah kang tetap. 
Manah den syukur lan Allah. 
Kudu ngahekaken pertobat. 
 
Terjemahanya: 
Aku (Sunan Gunung Jati) titip Tajug dan fakir miskin. 
Jika shalat, harus khusyuk dan tawadhu’ seperti anak panah yang menancap 
kuat. 
Jika puasa harus kuat seperti tali gondewa. 
Ibadah itu harus terus-menerus. 
Hati harus bersyukur kepada Allah. 
Banyak-banyaklah bertaubat. 
 
2. Petatah-petitih yang Berkaitan dengan Kedisiplinan. 
Aja nyindra mubarang. 
Pemboraban kang ora patut anulungi. 
Aja ngaji kejayaan kang ala rautah. 
 
Terjemahanya: 
Jangan mengingkari janji. 
Yang salah tidak usah ditolong. 
Jangan belajar untuk kepentingan yang tidak benar atau disalahgunakan. 
 
3. Petatah-petitih yang Berkaitan dengan Kearifan dan Kebijakan. 
Singkirna sifat kanden wanci. 
                                               
10Maskur Arif, Sejarah Lengkap Wali Sanga dari Masa kecil, Dewasa, Hingga Akhir 
Hayatnya (Jogjakarta: DIPTA, 2013), h. 399-403 
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Duweha sifat kang wanti. 
Amapesa ing bina batan. 
Angadahna ing perpadu. 
Aja ilok ngamad kang durung yakin. 
Aja ilok gawe bobat. 
Kenana ing hajate wong. 
Aja dahar yen during ngeli. 
Aja nginum yen during ngelok. 
Aja turu yen during ketaken arif. 
 Yen kaya den luhur. 
Aja ilok rarohi ing wong. 
Den bisa megeng ing nafsu. 
Angasana diri. 
Tepo saliro dan adol. 
Ngoletena rejeki sing halal. 
Aja akeh kang den pamrih. 
Den suka wenan lan suka memberih gelis lipur. 
Gegunem sifat kang panuji. 
Aja ilok gawe lara ati ing wong. 
Ake lara ati, namung saking duriat. 
Aja ngagungaken ing salira. 
Aja ujub ria suma takabur. 
Aja duwe ati ngunek. 
 
Terjemahannya: 
Jauhi sifat yang tidak baik. 
Miliki sifat yang baik. 
Jangan serakah atau berangasan dalam hidup. 
Jauhi pertengkaran. 
Jangan suka mencela sesuatu yang belum terbukti kebenarannya. 
Jangan suka berbohong. 
Kabulkan keinginan orang. 
Jangan makan sebelum lapar. 
Jangan minum sebelum haus. 
Jangan tidur sebelum mengantuk. 
Jika kaya, harus dermawan. 
Jangan suka menghina orang. 
Harus dapat menahan nafsu. 
Harus mawas diri. 
Tampilkan prilaku yang baik. 
Carilah rezeki yang halal. 
Jangan banyak mengharap pamrih. 
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Jika bersedih, jangan diperlihatkan agar cepat hilang. 
Miliki sifat terpuji. 
Jangan suka menyakiti hati orang. 
Jika sering disakiti orang, hadapilah dengan kecintaan, tidak dengan aniaya. 
Jangan mengagungkan diri sendiri. 
Jangan sombong dan takabur. 
Jangan dendam. 
 
4. Petatah-petitih yang Berkaitan dengan Kesopanan dan Tata Krama. 
Den hormat ing wong tua. 
Den hormat ing leluhur. 
Hormaten, emanen, mulyaken ing pusaka. 
Den welas asih ing sapapada. 
Mulyakeun ing tetamu. 
 
Terjemahannya: 
Harus hormat kepada orang tua. 
Harus hormat pada leluhur. 
Hormat, sayangi, dan muliakan pusaka. 
Hendaklah menyayangi sesama manusia. 
Hormati tamu. 
 
5. Petatah-petitih yang Berkaitan dengan Kehidupan Sosial. 
Aja anglakoni lunga haji ing Makkah. 
Aja munggah gunung gede utawa manjing ing kawah. 
Aja ngimami atau khotbah ing masjid agung. 
Aja dagangan atawa warunga. 
Aja kunga layaran iang lautan. 
 
Terjemahannya: 
Jangan berangkat haji ke Makkah jika bekum mampu secara ekonomi dan 
kesehatan. 
Jangan mendaki gunung tinggi atau menyelam ke kawah jika tidak mempunyai 
persiapan atau keterampilan. 
Jangan menjadi iman dan berkhutbah di Mesjid Agung jika belum dewasa dan 
mempunyai ilmu keislaman yang cukup. 
Jangan berdagang jika hanya dijadikan tempat bergerombol orang. 
Jangan berlayar kelautan jika tidak mempunyai persiapan yang matang. 
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6. Petatah-petitih yang Berkaitan dengan Hakikat Diri Sendiri dan Keabadian.11 
Lamun sira kepingin wikan marang alam zaman kelanggengan,sira kudu weruh 
alamira pribadi. Lamun sira during mikani alamira pribadi adoh ketemune. 
Yen sira wus mikane alamira pribadi, mara sira mulanga marang wong kang 
during wikan.  
Lamun sira wus mikani alamira pribadi, mara sira mulanga gengan iku cedhak 
tanpa senggolan, adah tanpa wangenan. 
Lamun sira during wikan alamira pribadi, mara takona marang wang kang wus 
wikan. 
Lamun sira during wikan kadangira pribadi, coba dulunen sira pribadi. 
Kadangira pribadi ora beda karo jeneng sia pribadi, gelem nyambut gawe. 
 
Terjemahannya: 
Jikalau engkau ingin mengetahui alam abadi, engkau harus mengenal alam 
pribadimu. Kalau engkau belum mengetahui alam pribadimu, masih jauhlah 
alam abadi itu dari dirimu. 
Kalau engkau sudah mengetahui alam pribadimu, hendaklah kamu 
mengajarkannya kepada yang belum mengetahui. 
Jikalau engkau mengetahui alam pribadimu, alam abadi itu pun menjadi dekat 
tanpa dengan menyentuhnya, jauh dari dirimu tanpa ada yang membatasinya. 
Jikalau engkau belum mengetahui alam pribadimu, tanyakanlah kepada orang 
yang telah mengetahuinya. 
Jikalau engkau belum menemukan “kadang” (saudara) pribadimu, cobalah 
mawas dirimu sendiri. 
“kadang” pribadimu itu tidaklah berbeda dengan dirimu sendiri, suka bekerja. 
 
C. Pengaruh Sunan Gunung Jati 
Kehidupan Sunan Gunung Jati sangat besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan zaman agama Islam, baik dari segi sosial budaya lebih dari itu 
terutama pada kesultanan Cirebon. Berpengaruhnya Sunan Gunung Jati mulai dari 
silsilah sampai menjadi seorang tokoh yang gigih dalam perjuangannya.  
                                               
11Purwardi dan Enis niken H., Dakwah Wali Sanga; penyebaran Isalam berbasis Kultural di 
Tanah Jawa (Yogyakarta: Panji Pustaka, 2007), h. 197. 
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Sunan Gunung Jati memanfaatkan pengaruhnya sebagai putra Raja Pajajaran 
untuk menyebarkan Islam dari pesisir Cirebon ke pedalaman Pasundan atau Priangan. 
Dalam berdakwah, ia menganut kecenderungan Timur Tengah yang lugas. Namun ia 
juga mendekati rakyat dengan membangun infrastruktur berupa jalan-jalan yang 
menghubungkan antar wilayah. Bersama putranya, Maulana Hasanuddin, Sunan 
Gunung Jati juga melakukan ekspedisi ke Banten. Penguasa setempat, Pucuk Umum, 
menyerahkan sukarela penguasaan wilayah Banten tersebut yang kemudian menjadi 
cikal bakal Kesultanan Banten. Pada usia 89 tahun, Sunan Gunung Jati mundur dari 
jabatannya untuk hanya menekuni dakwah. Kekuasaan itu diserahkannya kepada 
Pangeran Pasarean. Pada tahun 1568 M, Sunan Gunung Jati wafat dalam usia 120 
tahun, di Cirebon (dulu Carbon). Ia dimakamkan di daerah Gunung Sembung, 
Gunung Jati, sekitar 15 kilometer sebelum kota Cirebon dari arah barat. 
Jika kita melihat dan menilai tentang Sunan Gunung Jati dari masa dahulu 
hingga masa sekarang, maka disini kita dapat mengambil contoh serta tauladan dari 
sejarah Sunan Gunug Jati yang merupakan Wali Sanga yang memang benar-benar 
menegakkan syariat Islam. Dari hal tersebut maka kita dapat mengambil contoh 
sehingga dapat diteladani bagi generasi pelanjut cita-cita bangsa. 
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BAB IV 
JASA DAN KARYA SUNAN GUNUNG JATI DALAM  
ISLAMISASI DI CIREBON 
A. Bidang Dakwah 
Sunan Gunung Jati atau Syarif Hidayatullah mendalami ilmu agama sejak 
berusia 14 tahun dari para ulama Mesir. Ia sempat berkelana ke berbagai negara. 
Menyusul berdirinya Kesultanan Bintoro Demak, dan atas restu kalangan ulama lain, 
ia mendirikan Kesultanan Cirebon yang juga dikenal sebagai Kesultanan Pakungwati. 
Dalam penyebaran agama Islam Sunan Gunung Jati berupaya menyampaikan 
dakwahnya dalam bentuk pendekatan terhadap masyarakat sekitar sehingga dia bisa 
dengan mudah untuk diterima dalam penyebarannya, sebagaimana yang tercantum di 
dalam Al-Qur’an surah An-Nahl/16: 125  
 ْحَأ َِهِ ِتَِّ لِبِ ُمْهلِداَجَو َِةن َ سَْحلا ِةَظِعْوَْملاَو َِةْكِْْحلِبِ َكِّ بَر ِليِبَس ِلِ
ِ
ا ُعْدا َوُه َكَّ بَر َّن
ِ
ا ُنَس
 َنيَِدتْهُْملِبِ َُْلَعَأ َوُهَو ِِلِيِبَس نَع َّلَض نَمِب َُْلَعَأ ﴿٥٢١﴾     
Terjemahnya: 
Seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik  dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah  yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.1 
 
                                               
1Kementrian Agama RI, Al-Qur`anulkarim Terjemah Tafsir Per-Kata, Bogor: Syamsil al-
Qur’an, 2007, h. 281. 
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Dengan demikian, Sunan Gunung Jati dapat menyebarkan agama Islam 
dengan lugas dan cermat. Sunan Gunung Jati juga satu-satunya Wali Sanga yang 
memimpin pemerintahan. Sunan Gunung Jati memanfaatkan pengaruhnya sebagai 
putra Raja Pajajaran untuk menyebarkan Islam dari pesisir Cirebon ke pedalaman 
Pasundan atau Priangan. 
Dalam berdakwah, ia menganut kecenderungan Timur Tengah yang lugas. 
Namun ia juga mendekati rakyat dengan membangun infrastruktur berupa jalan-jalan 
yang menghubungkan antar wilayah. 
Setelah kedatangan Syarif Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati, daerah 
Cirebon menjadi ramai. Di sinilah titik terang penyebaraan Islam kemudian 
menyebarkan sayapnya sampai ke wilayah Luragung Kuningan, Raja Galuh 
Majalengka, Sindang Kasih, dan Wilayah Indramayu. Termasuk juga ke wilayah 
Tatar Pasundan dan wilayah Banten. Menurut Carita Purwaka Caruban Nagari, Selain 
mengendalikan kekuasaan politik sebagai penguasa kesultanan Islam Cirebon, Sunan 
Gunung Jati terus menyebarkan agama Islam ke seluruh pelosok tatar Sunda. Dalam 
catatan para sejarawan, daerah-daerah yang dijelajahi oleh Sunan Gunung  Jati  di 
antaranya Ukur Cibaliung (Kabupaten Bandung), Timbanganten (Kabupaten Garut), 
Pasir Luhur, Batu Layang, dan Pengadingan (wilayah Barat dan Selatan Sumedang 
Larang). Daerah-daerah lain yang berhasil di-Islamkan yaitu Nagari Talaga, Raja 
Galuh, Indramayu, Trusmi, Cangkuang dan Kuningan. 
Bersama putranya, Maulana Hasanuddin, Sunan Gunung Jati juga melakukan 
ekspedisi ke Banten. Penguasa setempat, Pucuk Umum, menyerahkan sukarela 
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penguasaan wilayah Banten tersebut yang kemudian menjadi cikal bakal Kesultanan 
Banten. 
Proses penyebaran Islam di Jawa Barat lebih banyak dikisahkan melalui 
daerah Cirebon yang dikuasai seorang raja yang juga ulama yaitu Syarif Hidayatullah 
atau lebih dikenal dengan Sunan Gunung Jati. Karena dua  kekuasaan yang 
diperankannya yaitu kekuasaan politik dan agama, maka dia mendapatkan gelar Ratu 
Pandita. Sunan Gunung Jati yang tampil sebagai pemimpin agama dan politik, telah 
mengubah sistem dan struktur kenegaraan pada paham kekuasaan religius. 
 Sampai sekarang pun nilai-nilai budaya yang ditinggalkan oleh Sunan 
Gunung Jati masih bisa kita temui. Hal itu adalah bagian terpenting dari proses 
Islamisasi yang dilakukan oleh Sunan Gunung Jati dalam menyebarkan agama Islam 
di Jawa Barat. Peninggalan Sunan Gunung Jati di antaranya adalah Kraton 
Pakungwati, Sangkala Buana (alun-alun),  Mesjid Agung Sang Cipta Rasa, Tajug 
Jalagrahan, benda-benda pusaka yaitu terdiri dari persenjataan tradisional hingga 
kereta kencana.  Yang cukup menarik dari peninggalan budaya dari aktivitas Sunan 
Gunung Jati adalah bidang Planologi atau Tata Kota. Susunan pusat ibu kota 
Kerajaan Cirebon merupakan perubahan awal dari karakteristik kota  di Indonesia 
yang bercorak Islam yang terdiri dari unsur arsitektur masjid, istana, pasar, tembok 
pertahan alun-alun, bangunan audiensi dan pelabuhan.2 
                                               
2Mizan Amanan, Cirebon Pusat Penyebaran Islam di Jawa Barat, (Juli 2013), 
http://mizanamanahorg.blogspot.co.id/2013/07/cirebon-pusat-penyebaran-islam-di-jawa.html (20 
Oktober 2015). 
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Sunan Gunung Jati atau Syarif Hidayatullah pada waktunya berhasil 
mengislamkan seluruh negara Pajajaran atau Jawa Barat, dan berhasil juga turut 
melahirkan negara beragama Islam Demak di atas wilayah bekas seluruh negara 
Majapahit atau Jawa Tengah, Jawa Timut. Sunan Gunung Jati atau Syarif 
Hidayatullah berkedudukan di Kraton Pakungwati/Kraton Kesepuhan Cirebon, pula 
Sunan Gunung Jati di samping menjadi kepala negara beragama Islam Cirebon, 
menjabat pula Ketua Dewan Wali Sanga Pulau Jawa, setelah Sunan Ampeldenta 
wafat dan setelah di Pulau Jawa berdiri dua Negara beragama Islam besar, Ialah 
Cirebon dan Demak ini merupakan hemat Dewan Wali Sanga telah memasak 
waktunya untuk mengangkat lagi seorang Wali Khutub untuk daerah Masrik/Timur 
setelah agak lama wafatnya Wali Khutub syekh Abdul Kodir Jaelani yang 
berkedudukan di Baghdad untuk daerah Maghrib/Barat. Jabatan ini oleh Dewan Wali 
Sanga dipercaya kepada beliau atau Sunan Gunung Jati.3 
Dalam bidang dakwah Sunan Gunung Jati tidak sendiri dalam menyebarkan 
agama Islam melainkan dia di bantu oleh rekan-rekannya yaitu:4 
1. Raden Patah  
Sebagai Sultan pertama yang memimpin Kesultanan Demak, dia juga turut 
berperan besar dalam penyebaran agama Islam di wilayah kekuasaannya. 
 
 
                                               
3
 P.S. Sulendraningrat, Sejarah Cirebon, Jakarta: Balai Pustaka, 1985, h. 30-31 
4
 P.S. Sulendraningrat, Sejarah Cirebon, h. 30-31 
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2. Falatehan  
Falatehan mempunyai nama lengkap adalah Maulana Fadhillah Khan Al 
Paseh ibnu Maulana Makhdar Ibrahim al Gujarat. Sebagai Pangeran Cirebon ia juga 
adalah seorang anak putra dari Pangeran Cakrabuana. Dalam penyebarannya ia 
mencakup daerah Kekuasaan Carbon. 
3. Ibrahim Zaenal Akbar 
Ia adalah seorang putra Ali Rakhmatullah yang menyebarkan agama Islam di 
Tanah Jawa dalam rangka melanjutkan misi Islam ayahandanya.  Dalam Penyebaran 
agama Islam ia mencakup wilayah  negara Majapahit. 
Sunan Gunung Jati Selain bertugas memperbaiki doa, mantra bagi pengobatan 
bathin, firasat, jampi-jampi bagi pengobatan lahir, ia juga mempunyai tugas untuk 
membuka hutan, mengurus transmigrasi atau membuka desa baru (perluasan 
wilayah). 
Pada usia 89 tahun, Sunan Gunung Jati mundur dari jabatannya untuk hanya 
menekuni dakwah. Kekuasaan itu diserahkannya kepada Pangeran Pasarean. Pada 
tahun 1568 M, Sunan Gunung Jati wafat dalam usia 120 tahun, di Cirebon (dulu 
Carbon). Ia dimakamkan di daerah Gunung Sembung, Gunung Jati, sekitar 15 
kilometer sebelum kota Cirebon dari arah barat. 
B. Bidang Pendidikan 
Islam sebagai agama yang mengandung konsep-konsep, wawasan-wawasan, dan 
ide-ide dasar yang memberi inspirasi terhadap pemikiran umat manusia sekaligus sebagai 
sistem peradaban mengisyaratkan betapa pentingnya pendidikan. Isyarat ini dijelaskan 
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dari berbagai muatan dalam konsep ajarannya salah satu diantaranya melalui pendekatan 
filosofis, ilmu pendidikan Islam dapat diartikan sebagai studi tentang proses 
kependidikan yang didasari oleh nilai-nilai Islam menurut konsepsi filosofi yang 
bersumberkan pada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad saw.5 
Ketika masa Wali Sanga melaksanakan tugasnya yaitu memperkenalkan 
agama Islam pada masyarakat Jawa, pada saat itu adalah era (kekacauan) 
melemahnya dominasi Hindu-Budha (Majapahit) dalam budaya Nusantara untuk 
kemudian digantikan dengan kebudayaan Islam, dari awal abad 15 M hingga 
pertengahan abad 16 M. 
Islam masuk ke tanah Jawa melalui perkawinan maupun perdagangan oleh 
para mubaligh dari India, dan lain-lain. Mereka adalah yang terkenal dengan sebutan 
Wali Sanga atau Sembilan Wali yang tersebar di Pulau Jawa. Dalam menyebarkan 
agama Islam para Wali Sanga mendirikan mesjid dan asrama untuk santri-santri.6  
Para wali masuk dengan cara yang sangat santun dan perlahan tapi pasti. Awalnya 
mereka menyampaikan ajaran Islam dengan pendekatan pada para masyarakat. 
Kemudian mereka memasukkan nafas Islam selama sosialisasi tersebut. Lambat laun, 
masyarakat sekitar mulai memeluk agama Islam dengan sendirinya. Karena agama 
Islam di ajarkan tanpa kekerasan melainkan melalui cara perdamaian. 
                                               
5Tutik Supiyah, Pemikiran Islam menurut Pemikiran Sunan Kalijaga, Surakarta: Universitas 
Muhammadiyah, 2007, h 1. 
6Sri Mulyati, Tasawuf Nusantara (Jakarta : Prenada Media Group, 2006), h. 12-13. 
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 Hubungan Islam dan kebudayaan Jawa di bidang pendidikan tidak luput dari 
perjuangan Wali Sanga dalam mengislamkan tanah jawa dan perkembangan 
pendidikan pesantren di tanah Jawa. Secara historis, asal-usul pesantren tidak dapat di 
pisahkan dari sejarah pengaruh Wali Sanga abad 14-16 M. Pesantren merupakan 
lembaga pendidikan yang unik di Indonesia. Lembaga pendidikan ini telah 
berkembang, khususnya di Jawa selama berabad-abad. 
Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan keagamaan di Jawa, tempat 
anak-anak muda bisa belajar dan memperoleh pengetahuan keagamaan yang 
tingkatnya lebih tinggi. Alasan pokok munculnya pesantren ini adalah untuk 
mentransmisikan Islam tradisional, karena disitulah anak-anak muda akan mengkaji 
lebih dalam kitab-kitab klasik berbahasa arab yang ditulis berabad-abad yang lalu.  
Ada ahli sejarah yang menganggap bahwa pesantren adalah lembaga 
pendidikan keagamaan yang merupakan kelanjutan dari lembaga pendidikan pra-
Islam, yang disebut mandala. Mandala telah ada sejak sebelum majapahit dan 
berfungsi sebagai pusat pendidikan semacam sekolah dan keagamaan. Bangunan 
mandala dibangun di tas tanah perdikan yang memperoleh kebebasan sangat luas dari 
beban-beban penyerahan pajak, kerja rodi, dan campur tangan pihak kraton serta 
pemilik tanah yang tidak berkaitan dengan keagamaan.7 
                                               
7Beautiful’s Blog, Pendidikan Wali Sanga, (12 Mei 2013), 
http://indahfitriyah.blogspot.co.id/2013/05/pendidikan-islam-masa-walisongo.html (19 Oktober 2015). 
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Pendekatan pendidikan yang digunakan Wali Sanga diantaranya yaitu 
sebagai berikut:8 
1. Modeling  
Yang perlu ditegaskan disini adalah bahwa modeling mengikuti seorang tokoh 
pemimpin merupakan bagian penting dalam filsafat jawa. Wali Sanga yang menjadi 
kiblat kaum santri tentu berkiblat pada guru besar dan pemimpin muslimin, nabi 
Muhammad saw. 
2. Substansi Bukan Kulit Luar 
Ajaran al-Qur’an dan hadits pada dasarnya berkisar dengan hubungan tuhan 
dengan makhluk di bumi, dan tentang bagaimana agar makhluk selamat lahir bathin, 
dunia akhirat. Dengan demikian, tujuan Wali Sanga adalah untuk menerangkan 
bagaimana menerapkan teori modalitas hubungan Allah dengan hambanya agar 
mudah ditangkap. Maka, ajaran tauhid adalah salah satu materi pokok yang disajikan 
sejak awal. Karena lebih mengutamakan pendekatan substantif, maka jika terlihat 
pendekatan Wali Sanga sering menggunakan elemen-elemen non Islam, 
sesungguhnya hal ini adalah alat untuk mencapai tujuan yang tidak mengurangi 
subtansi dan signifikansi ajaran yang diberikan. 
3.  Pendidikan Islam yang Tidak Diskriminatif 
Bahwa pendidikan Islam Wali Sanga ditujukan pada masa dapat dilihat pada 
rekayasa mereka terhadap pendirian pesantren. Pendidikan yang merakyat ini justru 
                                               
8Beautiful’s Blog, Pendidikan Wali Sanga, (19 Oktober 2015). 
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dijadikan akibat dalam dunia pendidikan pesantren dewasa ini. Pendekatan 
pendidikan Wali Sanga dewasa ini telah berkembang dalam tradisi pesantren seperti 
kesalehan sebagai cara hidup kaum santri, pemahaman, dan pengaripan terhadap 
budaya lokal, semua ini adalah bagian dari warisan Wali Sanga.  
4. Dengan Pendekatan Kasih Sayang 
Bagi Wali Sanga, mendidik merupakan tugas dan panggilan agama. Mendidik 
murid sama halnya mendidik anak kandung sendiri. Pesan mereka dalam konteks ini 
adalah “sayangi, hormati, dan jagalah anak didik mu, hargai lah tingkah laku mereka 
sebagaimana engkau memperlakukan anak turunan mu. Beri mereka makanan dan 
pakaian hingga mereka dapat menjalankan syariat Islam, dan memegang teguh ajaran 
agama tanpa keraguan. 
Dalam uraian pendidikan yang dilakukan oleh Wali Sanga diatas jelas 
termasuk gambaran yang diberlakukan pula oleh Sunan Gunung Jati dalam bidang 
pendidikan sebab dia merupakan salah satu dari Wali Sanga tersebut (Sembilan 
Wali). 
Selain itu, dalam dunia pendidikan, Sunan Gunung Jati, juga sangat dikenal 
dengan jiwanya yang begitu mudah berbaur dengan masyarakat. Beliau sangat 
dikenal dengan didikan moral, apalah tak lagi masalah keagamaan. Pendidikan yang 
diajarkan oleh Sunan Gunung Jati yakni menggabungkan antara keagamaan dengan 
seni melalui pepatah-pepatah yang berupa pandangan hidup, anjuran, pesan, teguran, 
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pesan, kritik, dan lain sebagainya.9 Maka, dengan pendidikan tersebutlah beliau 
sangat mudah untuk diterima dalam kalangan masyarakat di Kesultanan Cirebon.  
Di dalam pendidikan, Sunan Gunung Jati memiliki akhlakul karimah yang 
baik terhadap masyarakat yang berada di Kesultanan Cirebon. Beliau menjadikan suri 
tauladan bagi masyarakat Cirebon dengan akhlak-akhlak yang dibangunnya melalui 
dalam dunia pendidikan. Unsur-unsur kejawen dibangun lewat percampuran antara 
berbagai elemen baik itu dari Islam sendiri ataupun bahkan diluar agama Islam.  
Selain itu, Sunan Gunung Jati dikenal pula dengan kebijaksanannya dalam 
bertingkah di kehidupan sehari-harinya. Semasa hidupnya, Sunan Gunung jati 
seorang wali yang ternama serta disegani beliau terkenal sebagai seorang penyair 
dengan pepatah-pepatah nasehatnya yang memberikan nilai-nilai dasar seperti 
ketakwaan, akhlak yang baik, kedisiplinan dan lain sebagainya. 
C. Bidang Politik 
Pada masa pemerintahan Sunan Gunung Jati, pengembangan negeri 
Cirebon(Carbon) disamping membangun sarana dan prasarana kerajaan, juga banyak 
diambil kebijakan-kebijakan yang bersifat politis sebagai sebuah proses alami 
lazimnya sebuah negara ketika akan meneguhkan kedaulatannya. Serangkaian 
peperangan menghadapi serangan-serangan dari para adipati bawahan kerajaan Sunda 
                                               
9Maskur Arif, Sejarah Lengkap Wali Sanga dari Masa kecil, Dewasa, Hingga Akhir 
Hayatnya, Yogyakarta: DIPTA, 2013, h. 399. 
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Galuh Pakuan Pajajaran terjadi pula pada masa itu.10 Pertempuran pertama adalah 
pertempuran gabungan antara Cirebon dengan Demak yang dipimpin Fatahillah untuk 
merebut Sunda Kelapa yang dikuasai oleh Portugis pada 1526 M. Dalam pertempuran 
ini, tentara Cirebon dan Demak memperoleh kemenangan. 
Peperangan selanjutnya adalah dengan kerajaan Raja Galuh dan kerajaan 
Talaga. Motif terjadinya peperangan lebih karena khawatir akan adanya ancaman dari 
Prabu Cakraningrat (negeri Raja Galuh) yang akan menyerbu Cirebon dibawah 
pimpinan Arya Kiban. Sementara peperangan dengan Talaga lebih dikarenakan 
kekhawatiran Arya Salingsingan (Talaga) bahwa Sunan Gunung Jati akan menyerang 
Talaga sebagaimana yang dialami oleh kerajaan Raja Galuh. 
Setelah berhasil membangun kedaulatan kasunanan Cirebon, Sunan Gunung 
Jati melebarkan sayap kekuasaannya dengan mendirikan kesultanan Banten. Putranya 
yang bernama Pangeran Sebakingkin atau Maulana Hasanuddin dinobatkan menjadi 
Sultan Banten yang pertama. Pada periode setelah berdirinya Kesultanan Banten, 
dengan bantuan Cirebon berhasil menguasai Pakuan Pajajaran, ibukota Kerajaan 
Sunda, pada 13 Desember 1579 M. Hal ini dibenarkan juga oleh pendapat lain, yaitu 
jatuhnya Kerajaan Sunda itu diperkirakan pada tahun 1579 M.11 Sejak itulah Kerajaan 
Sunda habis riwayatnya. Setelah peristiwa ini, di daerah Jawa bagian barat muncullah 
                                               
10Sunardjo, E.H. Unang, Selayang Pandang Sejarah Masa Kejayaan Kerajaan Cirebon, 
Cirebon: Yayasan Keraton Kasepuhan Cirebon, 1996, h. 34-35. 
11Bambang Sumadio, Sejarah Nasional Indonesia II, Jakarta: Balai Pustaka, 1984, h. 376. 
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beberapa pusat kekuasaan yang lebih kecil dari Kerajaan Sunda, yaitu Banten, 
Cirebon, Sumedanglarang dan Galuh.12 
Dengan semakin kecilnya kekuasaan Kerajaan Sunda, dakwah Islam yang 
dilakukan oleh Sunan Gunung Jati, makin menemukan titik terang dalam proses 
penyebarannya. Sungguh pun terdapat informasi sejarah yang menunjukkan bahwa 
Islam telah menembus tatar Sunda sejak abad ke-7 M, tetapi proses islamisasi secara 
massal tampak baru pada abad ke-16 M. Dengan hadirnya Syarif Hidayatullah atau 
Sunan Gunung Jati (1448-1568 M).13 Bahkan dalam sumber lain yaitu Carita 
Parahiyangan akhirnya Kerajaan Sunda runtuh juga dalam masa pemerintahan Nusiya 
Mulya. Banyak daerah yang semula dikuasai Kerajaan Sunda kemudian satu persatu 
di rebut oleh tentara Islam, akhirnya wilayah Sunda menjadi daerah kekuasaan 
Demak dan Cirebon. 
Memahami dinamika perjalanan dakwah Islam yang dilakukan oleh Sunan 
Gunung Jati, sepintas tidak akan menemukan hal-hal yang berbau kekerasan bahkan 
pemaksaan. Dalam perspektif politik, Sunan Gunung Jati sangatlah jelas memainkan 
standar ganda. Di satu pihak dalam kapasitasnya sebagai seorang ulama, segala 
tindak-tanduk maupun tutur katanya sangat mungkin untuk berlaku arif dan bisa 
menjadi suri tauladan, sebagaimana tersirat dalam petatah-petitihnya atau pesan-
                                               
12Nina Lubis, Sejarah Kota-Kota Lama di Jawa Barat, Bandung: Alqaprint Jatinagor, 2000, 
h. 241. 
13A. Mansur Suryanegara,. Menemukan Sejarah Wacana Pergerakan Islam di Indonesia, 
Bandung: Mizan, 1995, h. 152 
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pesan Sunan Gunung Jati “Den Welas asih ing sepapada”, “pemboraban kang ora 
patut anulungi”, “ingsun titip tajug lan fakir miskin” dan pesan-pesan lainnya. 
Dalam kapasitasnya sebagai seorang Gusti Sinuhun (Raja), sangat mungkin 
juga terjadi tindak politisasi, yang kesemuanya ini lebih disandarkan kepada adanya 
alasan untuk kebutuhan penyebaran ajaran Islam (islamisasi) berdasarkan sekte atau 
aliran tertentu. Hal ini terlihat dari tindak tidak lagi disetorkannya upeti ke Pajajaran, 
perang melawan Portugis, Raja Galuh, Talaga, proses “peradilan” Syaikh Siti Jenar 
dan menjadi kaburnya silsilah anak cucu Pangeran Cakrabuana atau 
Walangsungsang. 
Dari latar inilah, sangat terlihat bagaimana sesungguhnya kebijakan-kebijakan 
politik yang dilakukan oleh Sunan Gunung Jati menggunakan prinsip-prinsip dakwah 
Islam dengan spirit “Rahmatan lil „alamin”, hingga memenuhi harapan untuk untuk 
menuju negara yang “Baldatun Thayyibatun wa Robbun Ghofur” bisa terwujud dan 
menyatu dalam setiap langkah Sunan Gunung Jati ketika melakukan penyebaran 
Islam di Tatar Sunda umumnya dan Carbon Nagari Khususnya. 
D. Bidang Arsitektur 
Sunan Gunung Jati semasa hidupnya telah banyak memilik kontribusi dalam 
hal pembangunan seperti dalam bidang arsitektur yang mencakup banyak hal, yaitu: 
1. Keraton 
Sunan Gunung Jati meninggalkan sebuah bangunan istana yang memiliki nilai 
sejarah dan kebudayaan tinggi. Keraton peninggalannya tersebut terdiri atas Dalem 
Agung Pakem Wati, yang semasa hidupnya dijadikan istana. Kemudian, sitinggil, 
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yang bangun pada tahun 1425 M. Bangunan ini terdiri dari beberapa buah bangunan 
yang umumnya tidak berdinding, antara lain bangunan Pendawa Lima yang bertiang 
lima yang melambangkan lima rukun Islam. Dikatakan, tempat ini merupakan tempat 
berkumpulnya para pengawal Sultan. 
Selain itu, ada juga Semar Kenandu, yaitu sebuah bangunan bertiang dua buah  
yang melambangkan Syahadat. Tenpat ini merupakan tempat duduk para penasehat 
Sultan. Malang Semirang, yaitu bangunan yang terletak di samping Semar Kenandu. 
Tempat ini merupakan tempat duduk Sultan saat melihat alun-alun atau mengadili 
terdakwa yang dituntut hukuman mati. Mande Karesmen, yaitu tempat yang 
digunakan untuk mementaskan gamelan Sekaten pada tanggal 10 Syawal dan 10 
Dzulhijjah. Dan, Mande Pengiring, yaitu ruangan yang digunakan untuk para 
pengiring Sultan, atau dijadikan sebagai tempat hakim ketika menyidang terdakwa.14 
2. Jembatan Kreteg Pengrawit 
Jembatan ini  di atas saluran air yang bernama Sepadu, yang merupakan batas 
antara masyarakat umum dengan penghuni Keraton. Jembatan tersebut memiliki 
makna, yaitu orang yang masuk ke Keraton harus mempunyai tujuan yang baik, 
sebagaimana yang dimaksud  dengan Pengrawit yang dalam bahasa Jawa berarti 
lembut dan penuh perasaan. 
Selain itu, terdapat pula Panca Ratna, yang berarti jalan kesenangan. Panca 
Ratna memiliki fungsi sebagai tempat seba pejabat desa atau kampong kepada Sultan. 
                                               
14Knowledge-leader.net dalam buku Maskur Arif, Sejarah Lengkap Wali Sanga dari Masa 
kecil, Dewasa,  h. 406. 
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Lalu, ada juga Panca Niti, yang terletak di samping kiri dan kanan menuju Jembatan 
Pengrawit, dan berada di depan alun-alun. Panca Niti mempunyai arti jalan atau 
tempat Raja atu pejabat Keraton. Bangunan ini berfungsi sebagai tempat beristirahat 
pejabat Keraton.15 
3. Masjid 
Sunan Gunung Jati juga meninggalkan tempat ibadah, yaitu Masjid. Masjid 
peninggalan ini di beri nama Masjid Agung Cirebon atau Masjid Agung Sang Cipta 
Rasa. Pada mulanya, masjid tersebut disebut Masjid Pakungwati. Disebut demikian 
karena letaknya berdekatan dengan Keraton Pakungwati, yaitu di sisi barat Alun-alun 
Keraton Kesepuhan atau Kerang Pakungwati. Setelah berganti Kesepuhan, masjid ini 
kemudian dikenal dengan nama Masjid Agung Kesepuhan. 
Masjid Agung Kesepuhan tergolong masjid tertua di Pulau Jawa. Hal ini 
disebabkan dalam sejarah lokal. masjid ini dijadikan tempat pertemuan Wali Sanga. 
Sebetulnya, masjid tersebut didirikan oleh Wali Sanga, yaitu atas prakarsa Sunan 
Gunung Jati. Berdasarkan sebuah litaratur, masjid ini didirikan pada tahun 1422 S 
atau 1500 M, dengan candrasengkala “Waspada Panembehe Yuganing Ratu”, yang 
bermakna angka waspada = 2, Panembehe = 2, yuga = 4, dan ratu = 1. 
Jadi, jika dibaca dari belakang, makan hasilnya 1422. Ini merupakan tahun 
saka, yang sama dengan tahin 1500 M. 
                                               
15Feby Nurhayati dkk, Wali Sanga; Profil dan Warisanya, Yogyakarta: Pustaka Timur, 2007, 
h. 95. 
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Masjid Agung Kesepuhan memiliki beberapa tiang utama yang disebut 
Sokoguru, yang salah satunya terbuat dari potongan-potongan sisa kayu yang disebut 
Sokotatal. Masjid ini juga mempunyai sembilan pintu masuk. Hal ini sebagai 
perwujudan dari Wali Sanga, pada bagian mihrab, terdapat suatu ukiran bunga teratai 
yang menempel persis di temoat berdiri iman. Ukiran itu dibuat oleh Sunan Gunung 
Jati yang melambangkan hayyun bila ruhin (hidup tanpa ruh). Di depan tempat imam, 
terdapat tiga buah ubin yang diberi tanda khusus, yang berarti symbol ajaran Islam, 
yaitu Iman, Islam, dan Ihsan. 
Masjid Agung Kesepuhan dapat dikatakan unik karena atapnya adalah 
limasan tiga tumpuk dan berbentuk persegi panjang. Dikisahkan, dahulu masjid ini 
beratap tajug tumpag tiga, seperti Masjid Demak. Pada suatu hari, datang Menjangan 
Wulung, seorang ahli ilmu hitam, bersembunyi di memolo Masjid, dan menyebarkan 
racun yang membuat banyak orang di dalam masjid meninggal. Menjangan Wulung 
berhasil dikalahkan setelah dikumandangkan adzan oleh 7 orang. Pada saat iti juga, ia 
hancur, sedangkan memolo masjid terlempar ke Banten. Dan, sejak saat, atas nasehat 
Sultan Kalijaga, atap masjid diganti limasan.16 
Masjid Agung Kesepuhan dikelilingi tembok yang  berhias. Pada pagar ini, 
sudah terdapat bangunan tambahan. Di pagar tersebut, terdapat enam pintu; tiga pintu 
di sebelah timur, satu di utara, dan dua lagi di barat dengan bentuk gapura padukarsa. 
                                               
16Feby Nurhayati dkk, Wali Sanga; Profil dan Warisanya, h. 96. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan  
Berdasarkan bahasan yang telah di urai dalam skripsi ini, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan, diantaranya:  
1. Sunan Gunung Jati (Syarif Hidayatullah),  adalah salah satu dari Wali Songo 
yang biasa sering kali kita dengar dengan sebutan gurunya para orang-orang 
Jawa. Sunan Gunung Jati seorang keturunan bangsawan (kesepuhan). Sejarah 
Cirebon dengan jelas mencatat jati diri dan silsilah Sunan Gunung Jati yang 
nasabnya dapat diurut hingga ke Rasulullah saw. Dari garis Ayah Sunan 
Gunung Jati merupakan putra dari Syarif Abdullah bin Nur Alam (atau Nurul 
Alim) dari Bani Hasyim. Sedangkan dari garis ibu, beliau merupakan putra 
dari Nyi Rara Santang (Syarifah Muda’im) Binti Prabu Jaya Dewata atau 
Raden Pamanah Rasa atau Prabu Siliwangi. Masa muda Sunan Gunung jati 
dikisahkan bahwa dirinya mendalami ilmu agama sejak berusia 14 tahun dari 
para ulama Mesir. Ia sempat berkelana ke berbagai negara. Selain penyebaran 
agama, sebagai seorang Sultan, Sunan Gunung Jati terus melebarkan 
kekuasaannya demi memperluas kekuasaan Islam. 
2. Strategi Sunan Gunung Jati dalam menyebarkan agama Islam di Cirebon 
dilakukan dengan pendekatan agama, ekonomi, politik dan kultural. Dengan 
pendekatan tersebut maka dalam waktu yang relatif singkat Islam dapat 
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menyebar hampir keseluruh wilayah Jawa Barat terutama di Cirebon. Selain 
menjadi Raja ia juga menjabat sebagai Dewan Wali Songo untuk membantu 
para-para wali dalam penyebaran agama Islam. 
3. Peranan Sunan Gunung Jati dalam memimpin Kesultanan Cirebon banyak 
memberikan kontribusi pada perkembangan dan penyebaran agama Islam di 
Tanah Jawa khususnya di Cirebon. Di antara bidang yang lebih berperan 
penting dalam penyebarannya adalah bidang politik. Hal ini disebabkan selain 
seorang Sultan ia juga seorang Dewan Wali Songo yang dapat memobilisasi 
penyebaran kepada negara-negara yang telah ditaklukan oleh Sunan Gunung 
Jati. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dalam penulisan skripsi ini adalah dalam Peranan Sunan Gunung 
Jati dalam Proses Islamisasi di Kesultanan Cirebon adalah dapat dijadikan sebagai 
rujukan untuk memperoleh hala-hal tentang apa saja mengenai Sunan Gunung Jati 
dan dapat juga dijadikan sebagai hasil untuk memperoleh informasi secara kompleks 
tentang Sunan Gunung Jati dalam penyebaran agama Islam khususnya di daerah 
Cirebon.  
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